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ABSTRAK 

 

YUSRAN. 105261104520. Tinjauan Hukum Islam Tentang Tradisi Maataa (Studi 

Kasus di Desa Lapodi Kecamatan Pasarwajo kabupaten Buton Sulawesi 

Tenggara). Dibimbing oleh Erfandi AM dan Zainal Abidin. 

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan adat dan budaya 

dengan beberapa prosesi dan pelaksanaan yang berbeda-beda tergantung 

kebiasaan setiap daerah yang melaksanakan adat atau tradisi tersebut, namun 

seacara pelaksanaan setiap adat tradisi tidak sepenuhnya sejalan dengan syariat 

Islam itu sendiri terkadang banyak hal-hal pada pelaksanaanya mengandung 

keyakinan yang bertentangan dengan syariat Islam,  sebagaimana yang terdapat 

dalam tradisi Maataa menarik untuk dikaji agar lebih relevan dengan tinjauan 

hukum islam. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana proses 

pelaksanaan upacara tradisi Maataa. 2) Tinjauan hukum Islam tentang tradisi 

Maataa. Hal demikian dilakukan agar masyarakat Islam mengetahui Tradisi 

Maataa yang dapat dipahami melalui pemahaman yang baik berdasarkan tinjauan 

hukum Islam, sehingga lebih berhati-hati dan memiliki tindakan preventif 

terhadap tradisi yang jauh dari nilai-nilai keislaman itu sendiri. Dalam penulisan 

pada penelitian ini menggunakan metode deskritif kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan (Field Reseach) yang berlokasi di Desa Lapodi Kecamatan 

Pasarwajo Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara selama satu bulan.  

Adapun teknik yang digunakan pada saat penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi dan analisis data yang dimaksudkan untuk mengetahui 

realitas yang terjadi di lapangan. Hasil daripada penelitian ini menunjukan proses 

pelaksanaan upacara tradisi Maataa yang dilaksanakan setiap tahunnya oleh 

masyarakat Desa Lapodi sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan yang Maha 

Esa sekaligus dalam tradisi Maataa terdapat nilai religi dan nilai sosial yang 

diaplikasikan dan senantiasa dilestarikan dalam masyarakat Desa Lapodi. Tradisi 

ini dilaksanakan di Baruga (rumah adat) dengan beberapa prosesi dan ritual pada 

setiap pelaksanaan tradisi Maataa. 

 

Kata Kunci: Tinjauan; Hukum Islam; Tradisi. 
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ABSTRACT 

YUSRAN. 105261104520. Review of Islamic Law on Maataa Tradition (Case 

Study in Lapodi Village, Pasarwajo District, Buton Regency, Southeast Sulawesi). 

Supervised by Erfandi AM and Zainal Abidin. 

The country of Indonesia is a country rich in customs and culture with 

several processions and implementations that vary depending on the habits of each 

region that carries out these customs or traditions, but the implementation of each 

traditional custom is not fully in line with Islamic law itself, sometimes many 

things in its implementation contain beliefs that are contrary to Islamic law. as 

contained in the Maataa tradition It is interesting to study to be more relevant to 

the review of Islamic law. 

So this study aims to find out: 1) How is the process of carrying out  

Maataa tradition ceremonies. 2) Review of Islamic law on the Maataa tradition. 

This is done  so that the Islamic community knows the Maataa Tradition  which 

can be understood through a good understanding based on a review of Islamic 

law, so that it is more careful and has preventive measures against traditions that 

are far from Islamic values themselves. In writing this study using qualitative 

descriptive methods with field research methods (Field Reseach) located in 

Lapodi Village, Pasarwajo District, Buton Regency, Southeast Sulawesi for one 

month.  

The techniques used at the time of this study are observation, interviews, 

documentation and data analysis intended to find out the reality that occurs in the 

field. The results of this study show the process of carrying  out the Maataa 

tradition ceremony  which is carried out every year by the people of Lapodi 

Village as a form of gratitude to God Almighty as well as  in the Maataa tradition  

there are religious values and social values that are applied and always preserved 

in the Lapodi Village community. This tradition is carried out dibaruga 

(traditional house) with several processions and rituals at each implementation of 

the Maataa tradition. 

 

Keywords: review, Islamic law, tradition. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bangsa Indonesia dengan keberagaman budaya memiliki satu daya 

tarik dan keunikan tersendiri. Keberagaman tersebut semakin kompleks 

dengan persinggungan satu tradisi tertentu dengan tradisi yang lain yang 

datang kemudian, baik dengan budaya maupun dengan agama. Kebudayaan 

menjadi sebuah tolak ukur kreatifitas dan produktifitas manusia dalam 

kehidupannya. Kebudayaan tidak pernah bisa dilepaskan dari manusia, sebab 

itulah intinya kehidupan. Kebudayaan adalah khas insan, artinya hanya 

manusia yang berbudaya dan membudaya. 
1
 

Pembangunan kebudayaan ditujukan untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia, jati diri,dan kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga 

diri dan kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa persatuan dan 

kesatuan bangsa sebagai pencerminan pembangunan yang berbudaya yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Pembangunan kebudayaan bukan 

sekedar menggali segenap nilai-nilai budaya lokal yang tumbuh di tengah 

masyarakat dan mendinamisasikannya dalam konteks sekarang, tetapi 

kemampuan untuk menyerap dan mengapresiasi budaya asing yang positif 

perlu ditumbuhkan agar tidak terasing dari pergumulan berbagai macam 

                                                           
1
Maryaeni, Metode Penulisan Kebudayaan. Cet. I (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005)  h. 

91. 



2 

 

 
 

budaya yang dapat memperkaya pengetahuan tentang berbagai macam 

pemikiran kebudayaan.
2
 

Suatu hal yang tak dapat dipungkiri sebagai salah satu kekayaan dan 

daya tarik bumi nusantara adalahkeberagaman budaya. Keberagaman corak 

pesan dan makna yang terekspresi dalam bentuk tradisi lokal yang tersebar ke 

pelosok desa nusantara sudah pasti menjadi sumber utama dari kekayaan 

budaya bangsa.
3
 Budaya sebagai produk kebudayaan bukanlah fosil tanpa 

makna, tapi merupakan modal sosial (social capital) yang padanya amatlah 

penting untuk dijadikan perangkat elementer dalam menelurkan kebijakan 

sekaligus sebagai titik awal dalam upaya pelacakan dan penggalian 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan menjadi titik acu pada 

posisi manakah semestinya para penentu kebijakan meletakkan dirinya di 

tengah arus dinamika pergumulan masyarakat.
4
 

Kekayaan budaya sebagai modal sosial yang tidak dapat ditakar secara 

material acapkali terpinggirkan bahkan terabaikan akhirnya cenderung kian 

terkikis dan menipis dari orbitnya. Tidak banyak menggugah kepekaan nurani 

dan kesadaran pikir untuk secara arif dan kreatif menggali, melestarikan 

apalagi mengembangkannya. Keadaan ini lebih diperparah lagi oleh 

gencarnya arus budaya dari luar; globalisasi, demokrasi, kebebasan dan lain-

                                                           
2
Maryaeni, Metode Penulisan Kebudayaan, h. 91. 

3
Gunawan Monoharto dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan dalam H. Ajiep 

Padindan;, Seni Tradisional Kekayaan Budaya yang tiada Tara (Cet. I; Makssar: Lamacca Press, 

2003, h. 14. 
4
Muh. Syariat Tajudin dkk., Siwali Parri dalam Prespektif Pemberdayaan 

PerempuandalamDarmawan Mas’ud Rahman;Memandang Siwali Parri dalam Posisi Simpati 

juga Kritis terhadap Prespektif Pemberdayaan Perempuan (Cet. I; Yogyakarta: Beranda Cendekia 

Konsultan, 2006), h.11. 
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lain yang membuat pergeseran orientasi nilai budaya.
5
 Pemaknaannya yang 

mungkin terlembagakan atau tidak, tapi juga menuntut kesadaran kognisi 

untuk mencermati hukum dialektika perubahan demi mengemban amanah 

kebudayaan. 

Perubahan bentuk budaya semula sebagai akibat dari kontak dengan 

budaya asing merupakan sebuah keniscayaan, tidak ada masyarakat di seluruh 

pelosok Indonesia, bahkan dalam masyarakat terpencil sekalipun (mungkin 

juga di seluruh dunia) yang tidak pernah mengalami proses persinggungan 

dan perbenturan budaya atau akulturasi antara satu kelompok masyarakat 

dengan kelompok masyarakat yang lainnya. 

Dalam konteks sistem nilai, sebagai proses maka yang terjadi adalah 

penerimaan nilai-nilai, penolakan nilai-nilai yang sudah diterima dan 

penerimaan nilai-nilai yang baru.
6
Budaya sebagai ekspresi pemikiran kreatif 

bagi manusia tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan sosialnya sehingga 

persentuhan, baik antara budaya dengan budaya, antara budaya dengan agama 

menjadi sesuatu yang tak terelakkan. Persinggungan kebudayaan menjadi 

proses akulturasi yang dapat melahirkan bentuk kebudayaan baru.  

 

Nilai (Value) merupakan inti dari sistem kebudayaan. Penulis Cina, 

DU Weming mengatakan “inti budaya itu terdiri atas konsep tradisional pada 

umumnya dan sistem nilai pada khususnya. Perubahan dalam nilai merupakan 

                                                           
5
Muh. Syariat Tajudin dkk., Siwali Parri dalam Prespektif Pemberdayaan Perempuan 

dalam Darmawan Mas’ud Rahman, Memandang Siwali Parri dalam Posisi Simpati juga Kritis 

terhadap Prespektif Pemberdayaan Perempuan, h. 11. 
6
Dadang Khamad, Sosiologi Agama. (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 

75. 
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dasar bagi perubahan dalam kebudayaan”. Nilai dan sistem nilai 

mempengaruhi perkembangan dan kemajuan semua masyarakat manusia, 

sementara nilai dan kode etik berkaitan erat. Nilai termasuk kebudayaan 

emplisit sehingga kita tidak dapat mengamati nilai secara langsung, namun 

nilai yang dianut tercermin dalam perilaku.
7
 

Keberadaan sosio kultural suatu bangsa yang hidup di tengah 

masyarakat merupakan satu kesatuan yang memiliki bagian-bagian yang 

saling terjalin antara satu dengan yang lain dan diikat oleh ikatan-ikatan 

internal yang merupakan  

Pencerminan moral cita rasa dan nilai sejarah suatu bangsa. Ikatan-

ikatan tersebut pada gilirannya terakumulasi dan memberi karakter khas 

kepada kebudayaan manusia, sekaligus mencerminkan watak khusus bagi 

cara hidup (way of life) dan tingkah laku individu dan masyarakat. 

Terjemahnya kebudayaan yang dikembangkan mampu mendefinisikan 

keistimewaan individu secara dinamis yang bercorak kemanusiaan.  

Dalam membentuk dan mengembangkan sebuah kebudayaan, manusia 

tidak bisa melepaskan diri dari komponen-komponen kehidupan yang juga 

merupakan unsur pembentuk kebudayaan, seperti bahasa, adat istiadat, 

kesenian, agama, sosial dan pendidikan. Kebudayaan diwariskan oleh 

generasi terdahulu pada generasi kemudian lewat proses belajar atau the ways 

                                                           
7
Rusli Lutan, Keniscayaan Pluralitas Budaya Daerah. (Cet. I; Bandung: Angkasa 

Bandung, 2001), h. 65. 
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of behaving.
8
Dengan demikian kebudayaan dilahirkan lewat proses 

pendidikan dan juga melalui proses kehidupan sosial sehari-hari.  

Dalam salah satu hadis dari Abu Hurairah ra. Bahwasannya Rasulullah SAW 

bersabda: 

سْليمي عَ 
َ
يَ اللَّهُ عَنْهَ أَنه رَسُوْلُ اللَّهي صَله اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَمَ قاَلَ: حَقُّ الم ْ هُرَيْ رَة رَضي لَ عَنْ أَبِي

َسْليمي خََْس  
يْتُ العَاطيسْ الم رييْضي وَات يبَاعَ الجنََائيزي وَإيجَابةَُ الدهعْوَةي وَتَشْمي

َ
  : رَدُّ السهلَامي وَعييَادَةُ الم

 )رواه البخاري(.
Artinya: 

Dari Abu Hurairah radiallahu anhu, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Hak seorang muslim terhadap muslim yang lainnya ada lima, yaitu:; 

menjawab salam, menjenguk orang yang sakit, mengiringi jenazah, 

memenuhi undangan dan mendoakan orang yang bersin”. (HR. Bukhari 

No. 1240).
9
 

 

Jika kita mengkaji lebih jauh hadits tersebut, maka jelas akan terlihat 

bahwa ajaran agama Islam benar-benar menyeluruh mengatur segenap aspek 

kehidupan manusia, termasuk hubungan sosial masyarakat. Aturan tersebut 

berlaku segenap umat manusia di berbagai daerah dan keadaan. Manusia 

tidak akan dapat berkembang dan mengembangkan kebudayaan secara 

sempurna bila tidak ada pendidikan. Untuk itu, tidak berlebihan jika 

dikatakan, bahwa eksistensi pendidikan merupakan salah satu syarat yang 

mendasar bagi meneruskan dan mengekalkan kebudayaan manusia. Di sini 

                                                           
8
H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 1999), h. 38. 

 
9
Imam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahihul Bukhari Kitaabul Janaiz babu Al 

amru Bittiba’i Al janaizi. Cet 2 (Riyad: Daaru Annasr, 2004) h. 71. 
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fungsi sosial berupaya menyesuaikan (mengharmonisasikan) kebudayaan 

lama dengan kebudayaan baru secara proporsional dan dinamis.
10

 

Peranan tradisi penting bagi pembinaan sosial budaya bagi masyarakat 

pendukungnya dalam memperkokoh norma-norma, nilai-nilai budaya serta 

adat istiadat yang berlaku secara turun-temurun. Kerjasama antar warga 

masyarakat dalam perayaan tradisi sejalan dengan kodrat manusia sebagai 

makhluk sosial demi kelangsungan hidupnya, pengembangan kepribadian dan 

sifat-sifat manusianya.  

Masyarakat yang sudah maju, tradisi itu dipelajari melalui jalur 

pendidikan dan sosial baik secara formal maupun non formal. Lembaga-

lembaga pendidikan dan lembaga sosial itu merupakan wadah secara resmi 

bagi masyarakat untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi kehidupan 

sebagai anggota masyarakat. Disamping melalui lembaga pendidikan formal 

para warga masyarakat juga mengalami proses sosialisasi dengan jalan 

pergaulan serta menghayati pengalaman bersama dengan masyarakat lainnya, 

sehingga ia mampu menyesuaikan dengan lingkungan sosial budayanya. 

Selain melalui lembaga-lembaga pendidikan formal dan non formal, ada juga 

suatu bentuk sarana sosialisasi bagi masyarakat tradisional khususnya, yaitu 

perayaan tradisi Maataa.  

Tradisi Maataa yang dilakukan oleh masyarakat desa La podi 

Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton merupakan pesta perayaan, 

perjamuan makan dan minum bersuka ria diantara para warga masyarakat 

                                                           
10

Samsul Nisar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam; Potret Timur 

Tengah Era Awal dan Indonesia, (Jakarta: Kencana prenada media group, 2007) h. 210. 
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setelah mereka melakukan panen padi atau hasil dari pertanian pada setiap 

tahunnya, sebagai ekspresi kegembiraan dan kesyukuran terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa atas keberhasilan yang didapatkannya melalui bertani. Dalam 

meluapkan kegembiraan dan kesyukuran tersebut terdapat beberapa kegiatan, 

baik yang sifatnya berbentuk permainan maupun dalam bentuk upacara. 

Dalam bentuk permainan biasanya diadakan beberapa pertandingan olah raga: 

seperti pertandingan sepak bola, pertandingan sepak takraw, pertandingan 

bola volly, dan pertandingan olah raga lainnya.  

Tradisi Maataa yang dilakukan oleh masyarakat desa La podi 

Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton tergolong unik,sangat ketat dan rapi, 

namun dewasa ini tatacara yang ketat dan rapi tersebut sudah mulai melunak. 

Hal ini disebabkan oleh pengaruh ajaran Islam, kemajuan ilmu pengetahuan 

dan perkembangan zaman. Dalam tatacara dan proses acara Ma’ata’a 

masyarakat desa La podi  kecamatan pasarwajo kabupaten Buton, dapat 

ditemukan beberapa nila-nilai baik itu nilai sosial maupun nilai budaya yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat sebagai satu sumber pendidikan yang 

akan menggiring manusia agar tidak teralienasi dengan akar budayanya 

sendiri. Di samping itu adat-istiadat harus disesuaikan dengan ajaran Islam, 

misalnya dari aperayaan tradisi Maataa dapat memperat tali silaturrahim 

antar masyarakat dan ini sesuai dengan anjuran dalam agama Islam, seperti 

yang dijelaskan dalam al-Qur’an surah an-Nisa/4:1 yang berbunyi :  

ن ْ  هَا زَوْجَهَا وَبَثه مي ن ْ دَةٍ وهخَلَقَ مي يَ ُّهَا النهاسُ ات هقُوْا رَبهكُمُ الهذييْ خَلَقَكُمْ م ينْ ن هفْسٍ وهاحي  هُمَا ريجَااً يٰآ

َ الهذييْ تَسَاۤءَلُوْنَ بيه   َرْحَامَ  ٖ  كَثيي ْراا وهنيسَاۤءا ۚ وَات هقُوا اللَّٓ  باا عَلَيْكُمْ  كَانَ  اللَّٓ َ  اينه  ۗ   وَاًْ   . رَقيي ْ
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 Terjemahannya: 

                          Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan 

darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta 

dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasimu. (QS. An-Nisa: 1)
11

 

 

Memutuskan silaturrahim termasuk perbuatan yang mendapat 

peringatan dari Allah Swt. Dalam beberapa ayat al-Qur’an, termasuk ayat 

pertama surah an-Nisa telah memperingatkan manusia bukan hanya umat 

Islam. Ayat ini setelah memerintahkan manusia untuk bertakwa, langsung 

memerintahkan larangan memutuskan silaturahmi. Dengan demikian, 

larangan memutuskan silaturrahim yang disandingkan dengan perintah 

menunjukkan pentingnya masalah silaturrahim.  

 

Dalam salah satu hadis dari sahabat Abu hurairah ra. bahwa 

Rasulullah saw. Bersabda: 

يَ اللَّهُ  ْ هُرَيْريْرةَ رَضي عَنْهَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلَ اللَّهي صَله اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلهمَ: مَنْ أَحَبه أ نْ  عَنْ أَبِي
َهُ يُ بْسَطَ لَهُ فِي ريزْقيهي وَأَنْ يُ نْسَأَ  لْ رَحِي  )رواه البخاري(. لَهُ فِي أثَرَيهي فَ لْيَصي

Artinya: 

          Dari Abu Hurairah ra. Berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

"Barangsiapa ingin dilapangkan rizqinya dan dipanjangkan umurnya, 

hendaknya ia menghubungkan tali kekerabatan." (HR. Bukhari No. 

5640).
12

 

                                                           
 
11

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya. 2019 
12

Al- Imam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahihul Bukhari Kitabul Adab Babu man 

basata lahu fi rizkihi Bisilati Arrahim. Juz 5 (Dimask bairut: Daaru Ibnu Kasir, 2009) h. 2232. 
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Hadits tersebut menjelaskan tentang pentingnya menyambung 

silaturrahim antar sesama masyarakat baik itu beragama Islam maupun non 

Islam dan ini dapat dijadikan landasan dalam menyelenggarakan sebuah 

tradisi.  

Tradisi Ma’ata’a sebagai warisan budaya hanya dimiliki oleh 

masyarakat pendukungnya dengan jalan mempelajarinya. Ada cara-cara atau 

mekanisme tertentu dalam tiap-tiap masyarakat untuk memelihara warganya 

agar mempelajari kebudayaan, yang di dalamnya terkandung norma-norma 

serta nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam tata pergaulan masyarakat 

yang bersangkutan. Mematuhi norma- norma serta menjunjung tinggi nilai-

nilai itu penting bagi masyarakat demi kelestarian hidup bermasyarakat itu 

sendiri.  

Dengan menyadari pentingnya arti dan peranan tradisi Ma’ata’a 

dalam rangka sosialisasi dan pelestarian nilai-nilai luhur budaya masyarakat 

desa La Podi sehingga penulis beranggapan bahwa hal ini menarik untuk 

dilakukan penulusuran dan memahami bagaimana Tinjaun Hukum Islam 

Tentang Tradisi Maataa dalam kehidupan masyarakat serta nilai-nilai budaya 

yang terdapat didalam tradisi Maataa yang terkandung di dalam upacara 

pelaksanaan tradisi tersebut. Salah satu perwujudan yang dapat dilihat dari 

penyelenggaraan tradisi Maataa itu adalah upacara-upacara yang berkaitan 

dengan siklus hidup manusia. Persoalan nilai budaya dalam dimensi 
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kehidupan sosial ini menarik untuk ditelusuri dikaji lebih dalam, sehingga 

diketahui unsur-unsur budaya lokal yang dapat dipertahankan. 

B. Rumusan Masalah  

Berawal dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penulis menganggap perlu mengidentifikasi masalah dalam beberapa sub 

pertanyaan yang mendasar dalam pembahasan. “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Tradisi Maataa (Studi Kasus di desa La podi Kecamatan Pasarwajo 

Kabupaten Buton  Sulawesi Tenggara.) 

Untuk lebih kongkritnya, penulis akan menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Maataa dalam kehidupan 

masyarakat di desa La podi Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton ? 

2. Bagaimana Tinjauan hukum Islam tentang tradisi Maataa dalam 

masyarakat di desa La podi Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah di paparkan di atas maka 

tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaiamana 

Tinjauan Hukum Islam tentang Tradisi maataa . Maka berdasarkan hal 

tersebut tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Maataa dalam kehidupan 

masyarakat di desa lapodi kecamatan pasarwajo kabupaten Buton 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang tradisi Maataa dalam 

masyarakat di desa lapodi kecamatan pasarwajo kabupaten Buton.  
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D.  Manfaat Penelitian  

1.Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini di harapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan sebagai media riset ilmiah pada tahun mendatang dalam 

mengartikulasi persepsi masyarakat terhadap tradisi Ma’ata’a. Diharapkan dari 

penelitian ini bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tradisi 

yang ada pada masyarakat Buton. Hasilnya dapat dimanfaatkan lebih lanjut 

dengan baik, sebagai bacaan bagi generasi penerus atau menjadi bahan acuan 

dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi pembaca dan  

seluruh kalangan masyarakat kepada tinjauan hukum Islam tentang tradisi 

Ma’ata’a.   

2. Manfaat Praktis 

a.  Dengan adanya tulisan ini dapat memotivasi agar senantiasa menghasilkan 

karya ilmiah pada tahun-tahun mendatang. Di samping itu diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi semua pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan 

dan sosial, khususnya pemerintah dan pihak-pihak terkait seperti Lembaga 

Perguruan Tinggi, Dinas Pariwisata, dinas Sosial dan lain sebagainya yang dapat 

dijadikan sebagai data atau informasi penting, guna melakukan upaya-upaya 

pengembangan budaya dalam kaitannya dengan persepsi masyarakat terhadap 

tradisi Mataa. Diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat Buton dalam 

pelaksanaan tradisi Maataa dapat menimbang baik dan buruknya.  

b.  Manfaat Bagi Peneliti Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

dalam melakukan penelitian, serta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A.Tradisi 

        1. Pengertian tradisi 

Dalam Ensiklopedi disebutkan bahwa adat adalah “kebiasaan” atau 

“tradisi” masyarakat yang telah dilakukan secara berulang kali secara turun-

temurun. Kata “adat” di sini lazim dipakai tanpa membedakan mana yang 

mempunyai sanksi, seperti “hukum adat”, dan mana yang tidak mempunyai 

sanksi, seperti disebut adat saja.
13

 

Tradisi bertahan daalam jangka waktu tertentu dan mungkin akan lenyap 

jika benda material dibuang atau gagasan dilupakan. Tradisi mungkin akan 

muncul kembali jika setelah lama terpendam akibat terjadinya perubahan dan 

pergeseran sikap aktif terhadap masa lalu. Dan jika telah terbentuk, tradisi akan 

mengalami sebuah perubahan. Perubahan kuantitatifnya bisa terlihat pada jumlah 

penganut atau pendukungnya. Sebagian masyarakat dapat diikut sertakan pada 

tradisi tertentu yang mana kemudian akan memberikan pengaruh kepada 

masyarakta secara keseluruhan.
14

 

Di dalam tradisi di atur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia 

yang lain atau satu kelompok satu manusia dengan kelompok manusia lain, 

bagaimana manusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bagaimana perilaku 

                                                           
13

A Hasan Muarif Ambary Bakir Ihsan. Ensiklopedia Islam, Jilid 1 (Cet.3: Jakarta: PT 

Ichtiar Baru van Hoeve, 1999), h. 21. 
14

Andi Saefullah “Tradisi Sompa, studi tentang pandangan masyarakat wajo di tengah 

perubahan social, “Skripsi SHI, (Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2007), h. 38. 
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manusia terhadap alam yang lain ia berkembang menjadi suatu sitem 

(funsionalisme struktural) yang memiliki pola dan norma yang sekaligus juga 

mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan 

penyimpanan.  

Sebagai sistem budaya, tradisi akan menyediakan seperangkat model 

untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. 

Sisstem nilai dan gagasan utama ini akan terwujud dalam sistem ideologi, sitem 

sosial dan sitem tekhnologi. Sitem idiologi merupakan etika, norma dan adat 

istiadat. Ia berfungsi memberikan pengarahan atau landasan terhadap sistem 

sosial, yang meliputi hubungan dan kegiatan sosial masyarakat. Menurut teori 

Max Weber tindakan sosial adalah suatu tindakan individu sepanjang tindakan itu 

mempunyai makna atau arti bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang 

lain. Suatu tindakan individu yang diarahkan kepada benda mati tidak masuk 

dalam kategori tindakan sosial. Suatu tindakan akan dikatakan sebagai tindakan 

sosial ketika tindakan tersebut benar-benar diarahkan kepada orang lain.
15

 

 Weber membedakan tindakan sosial ke dalam empat tipe yaitu:  

a. Tindakan rasionalitas instrumental (berorientasi tujuan) Tindakan ini 

merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas 

pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan 

ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Tindakan ini dilakukan 

untuk mencapai tujuan dengan pertimbangan rasional.  

                                                           
15

Hotman M. Siahan. Sejarah dan Teori Sosiologi. (Jakarta, Erlangga,1989) hal. 90. 
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b. Tindakan rasional nilai (berorientasi nilai/berdasarkan nilai) Tindakan rasional 

nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan 

perhitungan yang sadar, sementara tujuan tujuannya sudah ada di dalam 

hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Tindakan yang 

dilakukan berdasarkan pertimbangan nilai etika, adat maupun nilai lainnya.  

c. Tindakan afektif / Tindakan yang dipengaruhi emosi Tipe tindakan sosial ini 

lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual. Tindakan afektif 

sifatnya spontan, kurang rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari 

individu.  

d. Tindakan tradisional / Tindakan karena kebiasaan Dalam tindakan ini, 

seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari 

diri sendiri maupun orang lain, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan yang 

matang.
16

 

Tidak hanya itu saja sebagai sistem budaya tradisi juga merupakan suatu 

sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian arti laku 

ujaran, laku ritual dan berbagai jenis laku lainnya dari manusia atau sejumlah 

manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur terkecil dari 

sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk 

kepercayaan) simbol kognitif (yang berbentuk ilmu pengetahuan) simbol 

                                                           
16

Hotman M. Siahan. Sejarah dan Teori Sosiologi. h. 90. 
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penilaian normal dan sitem ekspresif atau simbol yang menyangkut 

pengungkapan perasaan.
17

 

Dalam buku lain dijelaskan bahwa proses munculnya tradisi melalui dua 

cara, yaitu: Cara pertama, kemunculan secara spontan dan tidak diharapkan serta 

melibatkan rakyat yang banyak.  

Karena suatu alasan, individu tertentu sehingga menemukan warisan 

historis yang menarik perhatian, ketakziman, kecintaan, dan kekaguman yang 

kemudian disebarkan melalui berbagai cara. Sehingga kemunculannya itu dapat 

mempengaruhi rakyat yang banyak. Dan dari sikap takzim dan mengagumi itu 

berubah menjadi perilaku dalam berbagai bentuk spritual, upacara adat dan lain 

sebagainya. Dan semua sikap itu akan membentuk rasa kekaguman serta tindakan 

individual menjadi milik bersama dan akan menjadi fakta sosial yang 

sesungguhnya dan nantinya akan dianggungkan. 

Cara kedua, adalah melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang dianggap 

sebagai tradisi dipilih dan akan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh 

individu yang berpengaruh atau yang berkuasa.
18

 

Tradisi secara umum dapat dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, 

kebiasaan, praktek, dan lain-lain yang akan diwariskan secara turun temurun 

termasuk cara penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktek tersebut. Badudu 

zain juga mengatakan bahwa tradisi merupakan adat kebiasaan yang dilakukan 

                                                           
17

Mursal Esten. Kajian Transformasi Budaya. (Bandung: Angkasa, 1999) h. 22.  
18

Piotr Sztompka, Sosiologi perubahan social. (Jakarta: Prenada Media, 2007), h.71-72. 
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turun temurun dan masih akan terus menerus dilakukan dimasyarakat, disetiap 

tempat atau suku yang berbeda-beda.
19

 

 2. Islam dan Tradisi 

Perbedaan merupakan sesuatu yang wajar dan akan selalu terjadi dalam 

kehidupan manusia. Berbeda juga sudah menjadi sunnatullah. Oleh karena itu, 

cara beragama antara daerah yang satu dengan daerah yang lainnya dapat berbeda. 

Perilaku keberagaman dan senantiasa dipengaruhi oleh kultur setempat. Agama 

apapun akan senantiasa berdialog dengan kultur yang ada. 

Islam dan tradisi merupakan dua subtansi yang sangat berlainan, akan 

tetapi dalam perwujudannya dapat saling bertaut, saling mempengaruhi, saling 

mengisi, dan saling mewarnai pada perilaku seseorang. Islam merupakan suatu 

normatif yang sangat ideal, sedangkan tradisi merupakan suatu hasil budi daya 

manusia itu sendiri. Islam berbicara mengenai ajaran yang sangat ideal, sedangkan 

tradisi merupakan realitas dari kehidupan manusia dan lingkungan.
20

 

3 . Macam-macam Tradisi 

Berikut ini adalah macam-macam tradisi yang masih berkembang di 

tengah-tengah masyarakat Indonesia dan masih dijaga keberadaannya:  

a. Tradisi Ritual Agama 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, salah satu akibat 

kemajemukan tersebut adalah terdapat beraneka ragam ritual keagamaan yang 

                                                           
19

Anisiatun Muti’ah dkk, Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia Vol 1. (Jakarta: 

balai penelitian dan pengembangan agama Jakarta, 2009), h.15. 

 
20

S. Waqar Ahmad Huseini, Sistem Pembinaan Islam. h.74. 
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dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing pendukungnya. Ritual 

keagamaan tersebut mempunyai bentuk atau cara melestarikan serta maksud dan 

tujuan yang berbeda-beda antara kelompok mayarakat yang satu dengan 

masyarakat yang lainnya.  

Perbedaan ini disebabkan oleh adanya lingkungan tempat tinggal, adat, 

serta tradisi yang diwariskan secara turun temurun. Agama-agama lokal atau 

agama primitif mempunyai ajaran-ajaran yang berbeda yaitu ajaran agama Islam 

tersebut tidak dilakukan dalam bentuk tertulis tetapi dalam bentuk lisan 

sebagaimana terwujud dalam tradisi-tradisi.
21

 

b. Tradisi Ritual Budaya  

Orang Buton di dalam kehidupannya penuh dengan upacara, baik upacara 

yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam 

perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, sampai saat kematiaanya, atau juga upacara-

upacara yang berkaitan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari dalam mencari 

nafkah, khususnya bagi para petani, pedagang, nelayan, dan upacara-upacara yang 

berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membangun gedung untuk berbagai 

keperluan, membangun, dan meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan 

sebagainya. 

Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka untuk menangkal 

pengaruh buruk dari daya kekuatan ghaib yang tidak dikehendaki yang akan 

                                                           
21

Suber Budhi Santoso, Tradisi Lisan sebagai Sumber Informasi Kebudayaan dalam 

Analisa Kebudayaan, ( Jakarta: Depdikbud, 1989) h. 27. 
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membahayakan bagi kelangsungan kehidupan manusia. Upacara ritual tersebut 

dilakukan dengan harapan agar hidup senantiasa dalam keadaan selamat.
22

 

c. Fungsi Tradisi  

Tradisi dalam pandangan Shils bahwa Manusia tak mampu hidup tanpa 

tradisi meski mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka.
23

 

Selanjutnya Shils menegaskan bahwa, suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi 

masyarakat antara lain: 

1. Dalam bahasa klise dinyatakan, Tradisi adalah kebijakan turun temurun. 

Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut 

kini serta di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun 

menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat. 

Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat digunakan 

orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan.  

2. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 

loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi 

daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga 

atau anggotanya dalam bidang tertentu.
24

 

B. Tradisi Maataa  

a.) Sejarah tradisi maataa 

Sebagai suatu pengantar penulis ingin menjelaskan sedikit mengenai 

sejarah singkat lahirnya dan berkembangnya tradisi maataa ini, karena 

                                                           
22

Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), h.131. 
23

Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, h.131. 
24

Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa,.(Yogyakarta: Gama Media, 2000) h. 131. 
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berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh adat dan tokoh masyarakat 

di desa lapodi, jika kita ingin lebih mengetahui mengenai sejarah tentang lahirnya 

dan berkembangnya tradisi maataa ini maka itu akan menjadi sesuatu yang sangat 

sulit dan akan memakan waktu yang cukup lama karena kita harus mencari tau 

kepada orang-orang terdahulu yang sudah melakukan tradisi maataa ini, 

sementara untuk sekarang orang-orang yang melaksanakan tradisi maataa ini 

bukan lagi orang yang hidup dizaman dulu melainkan regenerasi artinya hanya 

melanjutkan apa yang sudah di lakukan oleh orang-orang terdahulu dalam hal ini 

ialah tradisi maataa. Jadi pada intinya bahwa sebenarnya tradisi ini sudah ada 

sejak zaman dahulu  kala dan sampai sekarang masih tetap dilaksanakan oleh 

masayarakat di desa lapodi sebagai wujud kecintaan dari penerimaan mereka 

terhadap budaya yang telah diwariskan oleh orang terdahulu.  

Sejarah pasti yang berkaitan dengan tradisi maataa belum ada maka jalan 

satu-satunya untuk mengetahui tradisi maataa melalui informasi lisan dari para 

tokoh adat dan tokoh masyarakat yang ada di desa lapodi yang berkaitan tentang 

tradisi maataa tersebut. Berikut kutipan wawancara dengan informan. 

            Sejarah tentang pelaksanaan tradisi maataa bermula dari sebuah 

peristiwa tentang terjadinya kemarau panjang di daerah buton pada masa 

itu, musim kemarau terjadi selama kurang lebih dua tahun lamanya. 

Peristiwa itu terjadi pada abad ke- 17 pada masa pemerintahan seorang 

sultan yang bernama la sangaji. Kemudian la sangaji berkonsultasi 

kepada seorang kyai yang bernama jura (imam masjid keraton pada waktu 

itu) untuk melaksanakan shalat berjamaah tujuannya untuk meminta hujan 

kepada sang pencipta. Tidak sampai disitu juga sultan la sangaji 

mengundang semua para tokoh adat seperti parabela, bhonto,
25

 dan 

semua para imam yang ada di buton untuk shalat dan memanjatkan doa 

kepada yang kuasa untuk meminta hujan. Alhamdulillah dengan idzin 

                                                           
25

 Bhonto adalah wakil dari sultan Buton yang ada di wilayah kadhie masing-masing. 
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yang maha kuasa doa mereka terkabulkan, hujan pun turun kurang lebih 

seminggu lamanya setelah shalat dilaksanakan. Setelah beberapa lama 

kemudian semua tokoh parabela, bhonto, dan semua masyarakat buton di 

undang kembali oleh sultan la sangaji untuk melaksanakan sebuah 

syukuran. Maka syukuran di laksanakan selama tiga hari didalam acara 

itu di lakukan kegiatan seperti tarian linda dan ngibi yang melambangkan 

sebuah kegembiraan, kemudian pencak silat dan mangaru merupakan 

sebuah seni belah diri, karean pada masa itu negara kita masih dalam 

penjajahan. Setelah acara usai dilaksanakan, sultan la sangaji 

memerintahkan kepada semua tokoh adat dan kepada seluruh masyarakat 

setelah pulang di kampung atau kadhie masing-masing untuk melakukan 

penanaman. Sultan la sangaji juga tidak lupa memerintahkan agar acara 

syukuran yang baru saja dilaksanakan untuk terus di budayakan kembali 

setiap tahunnya dan dijadikan pesta adat tahunan pada saat mau 

menanam. Ini kemudian di lakukan sebagai budaya hingga saat sekarang 

ini. (La Sinara, 73 tahun diwawancarai pada hari sabtu, 16 September 

2023) 

             Jika kita melihat pandangan yang telah diutarakan diatas bahwa sejarah 

maataa dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tradisi maataa dimulai pada abad 

ke-17 pada masa pemerintahan seorang sultan yang bernama la sangaji. Adanya 

tradisi maataa dilatarbelakangi oleh peristiwa terjadinya kemarau panjang yang 

menyebabkan terjadinya kelaparan pada masyarakat Buton saat itu. 

b.) Struktur Pemerintahan Adat di Desa Lapodi 

Sekedar informasi bahwa masyarakat di desa lapodi yang merupakan etnis 

suku laporo dalam adat terdapat struktur pemerintaham yang diaplikasikan dalam 

bentuk adat itu sendiri yang ikut menata keamanan dan kesejahteraan kampung 

bersama pemerintah desa. Umumnya setiap desa akan di pimpin oleh empat tokoh 

adat dengan tugasnya masing-masing dan berikut jajarannya.  
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Adapun struktur pemerintahan tradisional atau adat pada masyarakat di 

desa lapodi khususnya suku etnis laporo
26

 adalah pertama, parabela yang di 

tunjuk sebagai pemimpin adat yang ada dikampung dan merupakan pemimpin 

adat yang tertinggi yang jika disejajarkan dengan sistem pemerintahan di negara 

kita republik indonesia ia seperti kepala desa. Parabela ini dipilih oleh 

masyarakat dengan ketentuan syarat yang tidak boleh dilanggar oleh parabela itu 

sendiri diantaranya ialah mereka harus memiliki pengetahuan ilmu agama, ilmu 

adat, harus berlaku adil dan harus bersikap tenggang rasa.  

Kedua,  moji ( Setingkat dengan parabela yang mana dikhususkan pada 

bidang agama) bertugas untuk melayani masyarakat yang memiliki keluarganya 

yang meninggal dunia sekaligus mengurusi proses pengurusan jenazah, kemudian 

pembacaan doa anak yang baru lahir serta pembacaan doa keselamatan pesta 

tahunan dan pembacaan doa untuk pembangunan rumah. 

Ketiga, waci  yaitu wakil parabela yang di khususkan pada bidang adat 

yang mana tugasnya ialah untuk mewakili parabela dalam segala urusan jika 

parabela berhalangan. Keempat, pandesuka yaitu yang memiliki tugas untuk 

melantik tiga tokoh yakni parabela, moji, waci serta bertugas untuk menjaga 

keamanan kampung agar selalu aman dan tentram. Keempat tokoh adat sebagai 

struktur pemerintahan tradisional, yang mana dipilih berdasarkan pada ajaran 

agama islam. hal ini bisa dilihat dari tugas yang diamanahkan kepada empat tokoh 

adat tersebut. 

                                                           
26

 Suku laporo merupakan salah satu suku yang terdapat dikepulauan buton yang 

memiliki berbagai macam tradisi didalammnya diantaranya adalah tradisi maataa. 
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C. Urf 

1. Pengertian Urf 

Urf secara bahasa berarti sesuatu yang telah dikenal dan dipandang baik 

serta dapat diterima akal sehat. Urf yang bermakna berbuat baik dapat ditemukan 

dalam firman Allah surah Al-A’raf/7:199. 

 .خُذِ الْعفَْوَ وَأمُْرْ بِالْعرُْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْجٰهِلِيْنَ 

Terjemahannya: 

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan         

berpalinglah dari orang-orang bodoh. (QS. Al-A’raf: 199)
27 

 

Dalam kajian ushul fikih, urf adalah merupakan sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan pada masyarakat yang sangat dipatuhi dalam kehidupan 

mereka sehingga mereka merasa tentram dengan kebiasaan yang mereka lakukan. 

Kebiasaan yang telah berlangsung lama itu dapat berupa ucapan dan perbuatan 

baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum.
28

 

Istilah Urf juga secara Bahasa memiliki sebuah arti kebaikan, puncak dan 

yang masih bisa di pelihara.
29

 Urf juga memiliki beberapa makna pertama 

mengkau, mengetahui, apa yang telah di Yakini, disaksikan oleh akal sehat dan 

                                                           
 
27

Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2019 
28

Amir Syarifudin, Ushul Fikih Metode mengkaji dan memahami hukum islam secara 

komperehensip. (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), h. 95-96. 
29

Munawir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawir, (Yogyakarta: Pustaka progresif,1997) 

h. 73. 
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secara alami orang menganggap bahwa itu adalah benar. Kedua, kebaikan, rambut 

leher keledai, ombak dan daging merah yang berada di atas kepada Ayam.
30

 

Sedangkan secara istilah Abdul Wahab Khalaf menyatakan bahwa ‘Urf adalah: 

31ٍۗ  لعْ في وْ ا أَ با الي غَ  هي يْ لَ عَ  نَ وْ رُ ي ْ سي يُ وَ  اسُ النه  فُ ارَ عَ ت َ ا ي َ مَ 
 

Artinya: 

Sesuatu yang dikenal manusia dan dijalankan secara biasa, baik berupa  

perkataan ataupun perbuatan. 

Selanjutnya seorang ulama yang bernama Ahmad fahmi Abu sunah 

mendefinisikan urf sebagai berikut: 

32لي وْ ب ُ لقَ بي  ةي مَ يْ لي السه  اعَ بَ الط ي  هُ تْ قَ لَ ت َ وَ  لي وْ قُ عُ الْ  ةي ادَ هَ شَ بي  هي يْ لَ عَ  سي وْ فُ الن ُّ  فِي  ره قَ ت َ ا اسْ مَ 
 

Artinya: 

Sesuatu yang terpatri dalam jiwa karena di pandang rasional dan    

penerimaan watak yang sehat atasnya. 

Menurut satria efendi, bahwa Abdul karim zaidan menyebutkan pengertian Urf 

adalah : 

33لٍ عْ في وْ أَ  لٍ وْ ق َ  نْ مي  هي اتي يَ حَ  فِي  هي يْ لَ عَ ارَ سَ وَ  هُ ادَ تَ اعْ وَ  عُ مي تَ جْ مُ الْ  هُ فَ له ا أَ مَ 
 

Artinya: 

             Sesuatu yang tidak asing lagi bagi kalangan masyarakat karena telah 

menjadi suatu kebiasaan dan telah menyatu dengan kehidupan mereka 

baik berupa perbuatan maupun perkataan. 

Menurut sudirman Abbas, bahwa musthafa syalabi meyebutkan yang 

membedakan antara urf dan adat adalah dari segi ruang lingkup dalam 

                                                           
30

Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi Al-lughah Wa Al-A’lam. (Bairut: Daar Masyriq, 1882) h. 

500. 
31

Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Ushul Fikih, (Mesir:  Darar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2010 

M/ 1431 H) h. 79. 
32

Satria Efendi, Ushul Fikih, (Jakarta: kencana 2017) Cet.7 h. 140. 
33

Satria Efendi, Ushul Fikih, h. 140. 
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penggunaannya. Kata urf juga selalu digunakan untuk sebuah jamaah atau 

golongan sedangkan adah dapat saja berlaku pada perseorangan saja. Sementara 

mustafa Az-zarqa memberikan pendapat bahwa urf merupakan bagian dari adat, 

kerena adat lebih umum di bandingkan urf itu sendiri. Dengan kata lain bahwa 

suatu tradisi atau adat belum tentu urf, tetapi suatu urf sudah bisa di pastikan 

bahwa urf itu adat.
34

 

Urf merupakan respon dari ahli hukum islam terhadap adat kebiasaan yang 

dapat berlaku pada masyarakat. Jadi urf merupakan adat kebiasaan yang dilakukan 

oleh manusia secara berulang-ulang dan di pandang baik oleh masyarakat 

setempat dan diterima oleh ajaran islam sebagai dalil suatu hukum. Namun adat 

kebiasaan itu di terima kerena mengandug sebuah kemashlahatan kepada 

masyarkat.
35

 

Ahli hukum yang pertama kali menggagas urf adalah seorang sahabat 

Malik bin Anas beliau berpendapat bahwa Urf masyarakat harus dipertimbangkan 

dalam memformulasikan suatu ketetapan dalam hukum islam. Yang mana ia telah 

menetapkan suatu amal pada penduduk madinah sebagai sumber hukum ketika 

tidak menemukan secara eksplisit dalil Al-Quran dan Hadits.
36

 

2. Macam-macan ‘Urf 

Urf baik berupa perbuatan maupun berupa perkataan, seperti yang telah 

dikemukakan oleh Abdul karim Zaidan, terbagi kepada dua macam: 

                                                           
34

Ahmad Sudirman abas, Qowaid Fiqhiyah Dalam perspektif Fikih, (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 2016) h. 174. 
35

Saifudin sidiq, Ushul Fikih, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010) h. 102. 
36

Ahmad Fahmi Abu sinnah, Al-Urf Wal Adah Fi Ra’yil Fuqaha (Mesir: Mathbah Al 

Azhar 1947) h. 112. 
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a. Al- ‘Urf al-‘Am (Adat kebiasaan umum), yaitu adat kebiasaan yang 

merupakan mayoritas dari berbagai negeri di satu masa. Contohnya, adat 

kebiasaan yang telah berlaku di beberapa negeri dalam memakai 

ungkapan:”engkau telah haram aku gauli” kepada istrinya sebagai 

ungkapan untuk menjatuhkan talaq istrinya itu. 

b. Al-‘Urf al-Khas (adat kebiasaan khusus), yaitu adat istiadat yang telah 

berlaku pada masyarakat atau negeri tertentu. Misalnya, dinegara Irak 

masyarakat menganggap bahwa catatan jual beli yang berada pada pihak 

jual beli yang berada pada pihak penjual sebagai bukti yang sangat sah 

dalam masalah utang piutang.
37

 Contoh yang lain, kebiasaan para 

pedagang dalam menentukan cacat sebuah barang yang bisa dikembalikan, 

dan kebiasaan dalam menentukan masa berlaku garansi.
38

 

c. Al- ‘Urf qauly, yang dimaksud dengan urf qauli adalah kebiasaan yang 

bisa berlaku dalam kata-kata maupun ucapan dalam kehidupan sehari-hari 

dan semua orang paham apa yang di ucapkan tanpa dijelaskan dan dapat 

dimengerti oleh kalangan masyarakat. Mislanya, kata “lahm” yang 

memiliki artinya daging. Pengertian daging dapat mencakup semua daging 

(daging ikan, sapi, kambing dan lain-lain). Namun dalam adat kebiasaan 

sehari-hari daging tidak berlaku untuk ikan. Atau pengertian kata “aulad” 

dalam ayat al quran mengacu kepada anak-anak dan anak perempuan. 

Sedangkan dalam kebiasan orang arab menggunakannya khusus untuk 

anak laki-laki saja. 

                                                           
37

Satria Efendi, Ushul Fikih, h.154. 
38

Saifudin Sidiq, Ushul Fikih, h.104. 
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d. Al-‘Urf fi’liy, yang dimaksud dengan urf fi’liy adalah kebiasaan yang 

berlaku pada sebuah perbuatan. Misanya, transaksi antara penjual dan 

pembeli hanya cukup dengan pembeli menerima barang dan penjual 

menerima uang tanpa ada ucapan transaksi (akad). 

Masyarakat Arab jauh sebelum kedatangan Islam, telah mengenal banyak 

berbagai macam urf. Urf atau kebiasaan mereka yang dipandang baik dan sejalan 

dengan ajaran islam terus dipertahankan. Islam memperbaiki ‘urf yang baik agar 

bisa sejalan dengan islam yang hakiki. Bahkan, dengan keluasan prinsip-prinsip 

didalam hukum Islam, mempertahankan ‘urf yang baik dan menetapkannya 

sebagai sebuah perarturan dengan menentukan bagiannya masing-masing. Respon 

Islam terhadap urf ini dapat diamati dalam firman Allah swt surah al-baqarah/2: 

233. 

 .وْفِِۗ وَعَلَى الْمَوْلوُْدِ لهَٗ رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ بِالْمَعْرُ 

Terjemahannya: 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara yang ma’ruf. (QS. Al-Baqarah: 223)
39

 

 

Dan dalam firman Allah swt dalam surah al-baqarah/2: 241, disebutkan: 

 .وَلِلْمُطَلَّقٰتِ مَتاَعٌ بِۢالْمَعْرُوْفِِۗ حَقًّا عَلَى الْمُتَّقِيْنَ 

Terjemahannya: 

                         Bagi istri-istri yang diceraikan terdapat hak mut‘ah dengan cara yang patut. 

Demikian ini adalah ketentuan bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-

Baqarah: 241)
40

 

                                                           
                      

39
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
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Menjadikan ‘Urf sebagai landasan penetapan hukum atau urf sendiri yang 

ditetapkan sebagai hukum yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan 

kemudahan terhadap kehidupan manusia. Dengan berpijak pada kemashlahatan 

ini pula manusia akan menetapkan segala sesuatu yang mereka senangi dan 

mereka kenal. Adat kebiasaan seperti ini telah mengakar dalam suatu masyarakat 

sehingga sulit sekali ditinggalkan karena terkait berbagai kepentingan hidup 

mereka. 

Sekalipun demikian, tidak semua kebiasaan masyarakat diakui dan 

diterima dengan alasan dibuthkan masyarakat. Suatu kebiasaan yang baru diterima 

dengan alasan yang dibutuhkan masyarakat. Suatu kebiasaan baru diterima 

manakala tidsk bertentangan dengan nash atau ijma’ yang telah jelas-jelas terjadi 

didalam kalangan para ulama’. Di samping itu juga, suatu kebiasaan yang dapat 

diakui Islam bila tidak akan mendatangkan dampak negatif berupa kemudharatan 

bagi masyarakat di kemudian hari. Perlu digaris bawahi juga bahwa hukum yang 

ditetapkan berdasarkan urf akan berubah seiring dengan perubahan masa dan 

tempat.
41

 

Disamping pembagian di atas, urf dibagi pula kepada: 

a. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baik yang menjadi kebiasaan 

suatu masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang dan tidak pula 

sebaliknya. 

                                                                                                                                                               
                    

40
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Saifudin Sidiq, Ushul Fikih, h.100-101. 
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b. Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi adat 

kebiasaan yang sampai menghalalkan yang telah diharamkan oleh Allah. 

3. Keabsahan ‘Urf menjadi landasan hukum 

Para ulama sepakat menolak ‘urf fasid (adat kebiasaan yang salah) untuk 

dijadikan sebagai landasan hukum. Pembicaraan yang selanjutnya adalah tentang 

‘urf shahih. Menurut dari hasil penelitian al-Tayyib Khuduri al-Sayyid, yang 

merupakan guru besar Ushul Fiqih di Universitas Al-Azhar Mesir dalam karyanya 

al-Ijtihad fi ma la nassa fih, bahwa mazhab yang dikenal banyak menggunakan 

‘urf sebagai landasan hukum adalah kalangan hanafiyah dan kalangan malikiyah, 

dan selanjutnya oleh kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi’iyah. Menurutnya 

bahwa pada prinsipnya mazhab-mazhab besar fiqih tersebut sepakat menerima 

adat istiadat sebagai landasan pembentukan pada hukum, meskipun dalam jumlah 

dan rinciannya terdapat perbedaan di antara mazhab-mazhab tersebut, sehingga 

‘urf dimasukan ke dalam kelompok dalil-dalil yang diperselisihkan di kalangan 

ulama. 

‘Urf mereka terima sebagai landasan hukum dengan beberapa alasan, 

antara lain:  

a. Dalam Al-Qur’an Surah Al-A’raf/7: 199. 

 

      خُذِ الْعفَْوَ وَأمُْرْ بِالْعرُْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْجٰهِلِيْنَ  

Terjemahaanya: 

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh. (QS. Al-A’raf: 199)
42
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Kata al-‘urfi dalam ayat diatas yang telah disebutkan, di mana umat 

manusia disuruh untuk mengerjakannya, oleh para ulama kita dalam hal 

ini para ulama ushul Fiqih di pahami sebagai sesuatu yang baik dan telah 

menjadi kebiasaan masyarakat. Maka berdasarkan itu, bahwa ayat tersebut 

dapat dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah 

dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. 

b. Pada dasarnya syariat islam dari masa awal sudah banyak menampung dan 

mengakui adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat selama tradisi itu 

tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw. Dan 

kedatangan Islam tidak menghapuskan sama sekali tradisi yang telah 

menyatu dalam dalam sebuah masyarakat. Akan tetapi secara selektif ada 

yang diakui dan ada yang dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan. 

3. Syarat-syarat ‘Urf untuk dapat di jadikan sebagai landasan hukum
43

 

Menurut satria efendi, Abdul karim zaidan menyebutkan beberapa 

persyaratan tentang urf yang bisa dijadikan sebegai bentuk landasan hukum 

yaitu
44

: 

a) Urf harus termasuk urf shahih dalam artian tidak bertentangan dengan Al-

Quran dan Sunnah. 

b) Urf bersifat umum, dalam arti telah menjadi sebuah kebiasaan pada 

mayoritas penduduk negri. 
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Satria efendi, M. Zein, Usul Fikih, h.154-156. 
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c) Urf harus sudah terlebih dahulu ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang 

akan di landaskan lepada urf itu sendiri. 

d) Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak yang terkait dengan pada sesuatu 

yang berlainan dengan kehendak urf itu sendiri, sebab jika kedua belah 

pihak yang bertekad telah sepakat untuk tidak teringat pada suatu 

kebiasaan yang berlaku umum, maka yang di pegang adalah ketegasan itu 

bukan pada urf.
45

 

Dari uraian di atas, dsapat di tarik kesimpulan bahwa urf dapat dipakai 

sebagai landasan dalil mengistinbathkan hukum. Namun, urf bukanlah dalil yang 

dapat berdiri sendiri. Ia menjadi sebuah dalil karena ada yang mendukung dan ada 

sandarannya, baik dalam bentuk ijma’ maupun dalam bentuk maslahat. Urf yang 

telah berlaku di kalangan masyarakat berarti mereka telah menerimanya secara 

baik dakam waktu yang lama. Bila hal itu dapat di akui, dan di terima dan di 

amalkan oleh para ulama, berarti secara tidak langsung hal tersebut telaj terjadi 

ijma’, meskipun berbentuk ijma’ sukuti.
46

 

D. Kaedah Fikih Tentang ‘Urf (Adat kebiasaan dapat di jadikan sandaran 

Hukum) 

1. Makna Kaedah 

ةُ ادَ العَ    secara bahasa di ambil dari kata   ُ  yang berarti المُعَاوَدةَُ  dan  العوَْدةَ

pengulangan, oleh karen itu bisa dilihat secara bahasa  َُالعَادة  berarti perbuatan atau 

ucapan hal yang lainnya yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi 

mudah untuk dilakukan karena sudah menjadi kebiasaannya. 
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 secara bahasa adalah isim maf’ul dari kata tahkim yang memiliki  مُحَكَّمَةُ 

arti menghukumi dan memustuskan perkara manusia. Jadi arti dari kaedah ini 

secara bahasa adalah sebuah adat kebiasaan itu bisa dijadikan sebuah sandaran 

untuk memutuskan perkara perselisihan diantara manusia.
47

 

2.  Cabang-cabang dari kaedah   ُالعَادةَُ مُحَكَّمَة 

 Sebuah adat kebiasaan itu bisa dijadikan sebagai sandaran hukum. Ada 

beberapa kaedah yang merupakan cabang atau perincian dari kaedah yang besar 

“sebuah adat kebiasaan bisa dijadikan sebagai sandaran hukum” kaedah-kaedah 

tersebut dinataranya adalah: 

1) Kaedah pertama: 

 .ابيَ  لُ مَ العَ  بُ ييَ  ة  جه حُ  اسُ النه  الُ مَ عْ تي سْ إي 

Artinya: 

            Apa yang digunakan oleh kebanyakan orang itu bisa sebagai hujjah yang 

wajib dikerjakan. 

Makna kaedah: 

Kaedah ini semakna dengan kaedah umum, yaitu bahwa apa yang 

digunakan oleh manusia sehingga menjadi sebuah adat kebiasaan mereka, maka 

itu bisa dijadikan sebagai sandaran amal yang wajib digunakan. Adapu tentang 

masalah apakah sebuah amal perbuatan yang sudah mnjadi adat kebiasaan ini 

berlaku semuanya ataukah hanya adat umum saja dan bukan adat khusus, maka 

permasahannya adalah sama dengan kaedah umumnya.
48
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Ahmad sabiq bin abdul lathif Abu yusuf, Al-qowaidul fikhiyah kaedah-kaedah praktis 

memahami fiikh islami, (Yogyakarta: Pustaka Al-furqon, 2009) h. 104. 
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Ahmad sabiq bin abdul lathif Abu yusuf,  Al-qowaidul fikhiyah kaedah-kaedah praktis 

memahami fikih islami, h.114-115. 
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2) Kaedah kedua: 

رَةُ ليلْغَاليبي الكَثييْْي العي   .ًَ ليلْقَلييْلي النهاديري ب ْ
Artinya: 

Yang dijadikan dasar itu sesuatu yang berlaku umum dan telah banyak 

digunakan, bukan yang sedikit dan jarang digunakan.
49

  

Kaedah ini juga biasa digunakan dengan istilah: 

 .ري ادي لنه لي  ًَ  عي ا ئي الشه  بي لي  اغي لْ لي  ةُ رَ ب ْ العي 
Artinya: 

Yang dijadikan dasar adalah yang berlaku umum bukan yang jarang”
50

 

Juga disebut dengan lafadz: 

 .تْ بَ لَ غَ  وْ أَ  تْ دَ رَ طه إي ا ذَ إي  ةُ ادَ العَ  بيُ تَ عْ ا ت َ نّهَ إي 
Artinya: 

Sebuah adat itu dianggap apabila berlaku menyeluruh atau kebanyakan 

seperti itu.
51

 

Makna kaedah: 

Dalam ketiga ungkapan diatas, terdapat tiga lafadz, yaitu: 

 Maksudnya adalah sebuah adat itu berlaku menyeluruh .مطرد atau اطردا

untuk semua kalangan dalam semua kejadian. Sedangkan lafadz  , الغلبة 

makasudnya adalah sebuah adat itu akan berlaku pada kebanyakan kejadian dan 

dilakukan oleh sebagian masyarakat. Adapun lafadz  maksunya adalah adat , الشائع

tersebut telah mahsyur dikalangan masyarakat. 

Ala  kulli hal, makna ketiga dari lafdz ini hampir mirip yaitu: 
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Ahmad sabiq bin abdul lathif Abu yusuf,  Al-qowaidul fikhiyah kaedah-kaedah praktis 

memahami fikih islami, h.114-115. 
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Ahmad sabiq bin abdul lathif Abu yusuf,  Al-qowaidul fikhiyah kaedah-kaedah praktis 

memahami fikih islami , h.114-115. 
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Ahmad sabiq bin abdul lathif Abu yusuf,  Al-qowaidul fikhiyah kaedah-kaedah praktis 

memahami fikih islami , h.114-115.  
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Sebuah adat kebiasaan itu baru bisa dijadikan sebuah sandaran hukum jika 

berlaku menyeluruh untuk semua kalangan atau dilakukan oleh kebanyakan 

masyarakat. Adapun adat kebiasaan itu dilakukan oleh sebagian kecil mereka atau 

bahkan jarang dilakukan maka itu tidak berlaku sebagai sandaran hukum. 

Hukum islam itu secara garis besar ada dua: 

 

a. Hukum yang telah tetap, tidak ada perubahan dengan perubahan 

tempat dan zaman. Ini adalah hukum yang telah ditetapkan oleh syara’ 

secara terperinci. 

b. Hukum yang bisa berubah dengan perubahan zaman. Ini adalah 

hukum-hukum ijtihadiyyah, yang dibangun diatas dasar urf dan adat 

yang berlaku pada zaman tertentu, maka jika urf dan adat tersebut 

berubah  dengan sebuah perubahan waktu dan tempat maka hukum 

pun akan berubah.
52
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Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Al- Qowaidhul Fikhiyah Kaedah-kaedah 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A .   Desain Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini berupa penelitian lapangan (Field 

Reseach), penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang akan dilakukan di 

lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga 

untuk sebuah penyusunan laporan ilmiah. 
53

 

Penelitian lapangan (Field Reseach) dapat juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke 

‘lapangan’ untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat dengan 

pengamatan dan berperan serta di dalamnya. Peneliti lapangan biasanya membuat 

catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan 

dianalisis dalam berbagai cara.
54

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang ditujukan langsung ke  lokasi peneliti yang akan 

diteliti, pada penelitian ini akan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di 
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Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011) h. 96.  
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lapangan yaitu mengenai Tradisi Ma’ata’a dalam perspektif hukum islam di desa 

lapodi kec. Pasarwajo kab. Buton Sulawesi tenggara. 

B.  Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat  yang mana akan di lakukannya sebuah 

penelitian dan untuk memperoleh data penelitian. Lokasi penelitian akan 

bertempat di Desa La Podi kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton Sulawesi 

Tenggara. Objek penelitian ini dapat di katakan sebagai bentuk situasi sosial 

penelitian yang ingin di ketahui apa saja yang terjadi di dalamnya. Dan objek dari 

penelitian ini akan melibatkan tokoh agama, tokoh adat, tokoh masyarakat dan 

pemerintah setempat yang berada di Desa La Podi kecamatan Pasarwajo 

kabupaten Buton Sulawesi Tenggara. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 

yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 

penelitiannya kepada tinjauan hukum Islam tentang tradisi Ma’ata’a dan nilai- 

nilai yang terdapat didalam tradisi Ma’ata’a.  

D. Deskripsi Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 

dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan 

penelitian ini, terbatas kepada tradisi Ma’ata’a. Maka penulis memberikan 

deskripsi fokus sebagai berikut:   

 



36 

 

 
 

A. Tradisi  

Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan oleh 

masyarakat,
55

 yang memberi manfaat dalam dinamika kehidupannya. Tradisi 

dalam bahasa Arab A’datun Sesuatu yang terulang-ulang atau isti’adah adat atau 

istiadat yang berarti sesuatu yang terulang-ulang dan diharapkan akan terulang 

lagi.
56

 Maka tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tradisi Ma’ata’a 

yang telah lama dilakukan oleh masyarakat desa La podi kecamatan pasarwajo 

kabupaten Buton.  

B.  Ma’ata’a 

Ma’ata’a  adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan 

oleh masyarakat desa la podi sejak dari nenek moyangnya hingga saat sekarang 

ini. Pelaksanaan tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur masyarakat kepada Tuhan 

Yang Maha Kuasa atas segala nikmat rezki yang diperoleh selama bertani. Bentuk 

pelaksanaannya melibatkan semua warga masyarakat mulai tahap perencanaan 

sampai kepada tahap pelaksanaannya. Kemudian sebelum pelaksaan acara tradisi 

ma’ata’a, warga setempat biasanya mengadakan beberapa lomba yang melibatkan 

seluruh masyarakata. Dari jenis beberapa lomba yang di adakan seperti, sepak 

bola, bola voly. dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan untuk semakin 

meramaikan acara ma’ata’a yang selalu di adakan pada setiap tahunnya di desa 

La Podi kecamatan pasarwajo kabupaten Buton. 
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Al-Zarqa Ahmad bin Muhammad, Syarh al-Qawa’id al- Fikhiyah. (Beirut: al-Qalam. 

1988) h. 1208. 
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Zuheri Miswari, Menggugat Tradisi Pergualatan Pemikiran Anak Muda NU dalam Nur 

Halis Madjid Kata Pengantar. Cet.1 (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004) h. 17. 

 



37 

 

 
 

E. Sumber data Penelitian 

Menurut lofland,”Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain”.
57

 

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1 . Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
58

 Adapun data primer pada penelitian ini akan diperoleh 

berdasarkan informasi kepala desa, tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh 

agama. 

2 . Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau bisa di 

dapatkan lewat dokumen.
59

 Data sekunder pada penelitian ini meliputi buku-buku, 

jurnal, dan internet yang berkaitan dengan tradisi (Urf) dalam hukum islam dan 

kewajiban seorang muslim dengan muslim lainnya. 

F . Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang akan di gunakan oleh seorang 

peneliti untuk mendapatkan sebuah data penelitian. Dan instrument penelitian 
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Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif. Edisi Revisi, h. 144. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Revisi, (Bandung: 

Al-fabeta, 2014) h. 157. 
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akan menjadi Keberhasilan atau penentu keberhasilan kepada peneliti. Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pedoman Wawancara yaitu dengan menyiapkan terlebih dahulu hal-hal 

yang akan ditanyakan kepada responden. 

2. Alat tulis menulis yaitu dengan mencatat hal-hal yang penting saat 

mengambil informasi atau mendata dari responden atau informan. 

3. Tape Recorder/kamera yaitu dengan merekam hasil wawancara antara 

peneliti dengan responden atau dengan mengambil gambar dari subjek 

penelitian.  

G .Teknik Pengumpulan Data 

1 . Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
60

 Peneliti 

menggunakan teknik observasi sebagai salah satu tekhnik dalam mengumpulkan 

data karena dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan data yang valid maka 

diperlukan suatu pengamatan yang langsung dilakukan oleh peneliti dilapangan. 

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan. Dalam observasi partisipan, peneliti mengamati apa yang 

dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi 

dalam aktivitas mereka.   
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010) h. 220.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi 

pasif. Dimana peneliti hadir ditempat kegiatan orang yang diamati yaitu tempat 

dilakukan upacara tradisi ma’ata’a tersebut, tetapi tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut.  

Adapun data yang diperoleh dari tekhnik observasi yaitu: 

a. Letak geografis Desa La podi 

Kegiatan yang di lakukan oleh masyarakat sehari-hari, khususnya tradisi 

Ma’ata’a. yang merupakan salah satu Keragaman budaya yang ada di Desa La 

podi.  

2 . Metode Wawancara 

Wawancara (Interview), yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
61

 Tanya jawab yang di 

lakukan terhadap objek penelitian untuk memperoleh data-data yang berhubungan 

erat dengan masalah yang dibahas yaitu tradisi Ma’ata’a  di Desa La podi. 

3 . Dokumentasi 

Dokumentasi ialah cara yang dilakukan agar dapat mengumpulkan sebuah data 

dengan cara agar mempermudah informasi dari berbagai sumber yang tertulis 

maupun dokumen yang ada di responder.
62
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Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 

2013) h.186. 
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Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004) h.18. 
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H. Teknik Analis Data 

Penelitian menggunakan teknik analisis data secara induktif dengan cara 

mengumpulkan berbagai pertanyaan yang akan di jawab rumusan masalah dari 

hasil penelitian dengn menggunakan analisis atau pendekatan sosiaologi an histori 

dihubungkan dengan teori yang dianggap berkaitan dengan objek penelitian, 

kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara umum, tentang 

pandangan masyarakat terhadap tradisi ma’ata’a. 

Hal ini dilakukan tentu saja setelah semua data terkumpul melalui 

penelitian lapangan maupun literature, dimana peneliti menganalisah dan 

mengolah dat secara kualitatif.  

Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis data, 

yaitu: 

a. Tahap reduksi data, yaitu merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, terhadap data yang umum.  

b. Tahap display data, yaitu penyajian data yang telah tereduksi.  

c. Tahap verification data, yaitu penarikan kesimpulan pada data yang sudah ter 

display, dimana penemuan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikut, data yang peneliti maksu adalah hasil wawancara dari 

para informan, dokumentasi, observasi dan teori yang dikemukakan para pakar.
63
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografis 

Desa Lapodi merupakan salah satu desa yang terdiri dari 3 dusun di 

Kecamatan Pasarwajo yang berbatasan dengan Kecamatan Wabula disebelah 

Timur, Kecamatan Siotapina dan kecamatan lasalimu kemudian kecamatan 

wolowa sebelah Utara, kemudian berbatasan dengan Kota Bau-bau   disebelah 

Barat yang merupakan salah satu kota madya di propinsi Sulawesi Tenggara. Di 

Desa Lapodi diapit oleh beberapa Desa yaitu, Desa Barabaa dan desa Warinta 

disebelah barat, Desa Bacuhawu  disebelah Timur,  kemudian perumahan lapodi 

disebelah Selatan. Kecamatan Pasarwajo memiliki desa sebanyak 11 Desa, 

Sebagian merupakan daerah pantai di antaranya Dongkala, wabula dan wakoko 

kemudian kancinaa dan 9 kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai 

dengan topografi atau ketinggian dari permukaan laut yang relatif sama.
64

 

2. Kondisi Demografis 

Jumlah penduduk di Desa Lapodi dusun labahawa satu mengalami 

fluktuasi setiap tahun, nampak bahwa jumlah penduduk pada tahun 2023 yang di 

data pada tanggal tiga februari tahun 2023 sekitar  1250 jiwa dan dusun labahawa 

dua 868 jiwa dan terakhir dusun lapodi sekitar 384 jiwa. terakhir pada tahun 2018 

naik menjadi sekitar 453 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin nampak bahwa jumlah 

penduduk laki-laki dari tiga dusun yang telah dikumulasi pada tahun 2023 
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Pemerintah kabupaten Buton (2021). Diakses,26September2023, dari 
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sebanyak 1244 jiwa dan perempuan sebanyak 1258 jiwa. Untuk lebih jelasnya 

disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 1. Jumlah penduduk berdsarkan jenis kelamin 

No Dusun Laki-laki Perempuan 

1. Labahawa 1 622 628 

2. Labahawa 2 432 436 

3. Lapodi 190 194 

 Jumlah 1244 1258 

Sumber: di Desa Lapodi 2022-2023
65

 

3. Kondisi Sosial dan Ekonomi  

a.) Mata Pencaharian 

Dilihat dari mata pencaharian menunjukkan bahwa dari jumlah penduduk 

yang bekerja adalah sebagian terdiri dari para petani, jumlah petani di desa lapodi 

sekitar 1350 jiwa kemudian ada juga yang bekerja sebagai peternak dan Pekerja 

Tambang pasir dan tukang batu. Penduduk yang bekerja diluar sektor pertanian 

antara lain Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 75 orang yang telah didata pada 

tahun 2023. 

Sebagian besar mata pencarian penduduk di Desa Lapodi adalah petani. 

Adapun yang lain bermata pencaharian sebagai PNS, pedagang, peternak dan 

merupakan pekerjaan yang digeluti hanya sebagian kecil dari penduduk saja.     
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                b.) Sarana Pendidikan 

Dalam rangka untuk dapat meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, pemerintah menyediakan sarana pendidikan bagi penduduk di Desa 

Lapodi, kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton. Berikut rinciannya: 

Tabel 2. Sarana pendidikan di Desa Lapodi 

No Tingkat Gedung Gedung Guru Murid 

1. Paud Mutiara  2 3 36 

2. Paud Terpadu Mekar 

sari 

2 5 42 

3. Tk/Tpa Mutiara  2 3 27 

4. Tk Terpadu Mekar 

sari 

2 5 45 

5. SDN 67 Buton 5 12 162 

6. SMP 6 Pasarwajo 10 35 270 

7. SMA 3 Pasarwajo 10 37 285 

 Jumlah 33 100 867 

Sumber: di Desa Lapodi 2022-2023
66

 

c.) Agama 

Ditinjau dari agama Islam yang dianut, keseluruhan penduduk di Desa 

Lapodi adalah beragama Islam yaitu 100%. Jumlah tempat ibadah cukup memadai 

karena setiap dusun mempunyai 1 masjid jadi semuanya di dihitung 3 masjid. 

Kemudian setiap dusun memiliki Tk/Tpa untuk pengajian anak-anak dan 
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pembelajaran adab-adab tentang ke Islaman. Setiap masjid memiliki program dari 

organisasi remaja masjid untuk pengadaan kajian rutin setiap malam yang sudah 

di tentukan jadwal dan waktunya. Sehingga antusias masyarakat desa lapodi 

begitu besar dan sangat bersemangat untuk mempelajari agama Islam. para 

pemuda juga sangat antusias ketika ada kegiatan keagamaan seperti mengundang 

tokoh agama yang mumpuni akan keilmuannya untuk menyampaikan kajian 

keislaman pada masyarakat desa lapodi.  

B. Gambaran Umum Masyarakat Buton  

a.) Kondisi Geografis Buton 

Istilah buton digolongkan menjadi empat pengertian. Pertama, nama yang 

diberikan untuk sebuah pulau. Kedua, nama untuk sebuah kerajaan atau sebuah 

kesultanan. Ketiga, nama sebuah kabupaten. Keempat, nama untuk menyebut 

orang buton maka tidak heran jika nama orang buton selalu di sandingkan nama 

daerah buton itu sendiri seperti ( Ahmad Buton). Namun setelah memasuki sistem 

pemerintahan pada saat sekarang, Buton sudah menjadi nama untuk sebuah 

kabupaten yang beribukota di kecamatan pasarwajo. Hal ini benar karna istilah 

Buton sudah di pandang secara administratif bukan secara historis.
67

 

Kabupaten Buton terletak di jazirah Tenggara pada pulau sulawesi dan jika 

di tinjau dari peta propinsi sulawesi Tenggara, secara geografis terletak di bagian 

selatan pada garis khatulistiwa, dari utara memanjang ke arah selatan di antara 

4,96-6,25 lintang selatan kemudian membentang dari arah barat ke arah timur di 
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 Susanto zuhri, Sejarah Buton yang terabaikan labu rope labu wana. Jakarta: Rajawali 
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antara 120,00-123,34 bujur timur sehingga meliputi beberapa pulau seperti muna 

dan buton. Kabupaten buton sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Muna, 

sebelah selatan berbatasan dengan laut flores, di sebelah selatan berbatasan 

dengan kabupaten wakatobi, dan bagian arah selatan berbatasan dengan kabupaten 

Bombana.
68

 Kabupaten Buton memiliki wilayah daratan yang begitu luas dengan 

luas 2.488,71 km2 atau 248.871 Ha dan memiliki wilayah perairan laut bisa 

diperkirakan seluas 21.054 km2 di mana pada tahun 2008 kecamatan di kabupaten 

Buton berjumlah 21 kecamatan sampai pada tahun 2023.
69

 

b.) Bahasa daerah masyarakat Buton 

Masyarakat buton selain memiliki ragam budaya dan adat istiadat 

masyarakat buton juga memiliki berbagai macam bahasa daerah, hal itu bisa 

dilihat dari suku yang terdapat dimasyarakat buton. Bahasa buton lebih di kenal 

dengan bahasa wolio, tetapi belahan buton yang lainnya memiliki etnis atau suku 

khususnya pada masyarakat desa lapodi yang merupakan orang buton yang 

merupakan suku laporo bahasa yang mereka gunakan khususnya masayarkat desa 

lapodi adalah bahasa cia cia yang berdialek laporo. Dalam penerapan keseharian 

masyarakat laporo menggunakan bahasa cia cia dan bahasa indonesia.  
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C. Tatatacara Pelaksanaan Proses Upacara Tradisi Maataa 

Adapun tata cara pelaksanaan proses upacara tradisi maataa penulis telah 

rangkum beberapa tahap pelaksanaan yaitu sebagai berikut: 

1. Pibisaraa Penentuano Waktu (Musyawarah Penentuan Waktu)  

Pibisaraa adalah kegiatan musyawarah adat oleh tokoh adat dan tokoh 

masyarakat dengan memiliki tujuan untuk membahas hal-hal yang berkaitan 

dengan adat salah satunya adat maataa, sekaligus membahasa hal penting yang 

paling prioritas selama satu tahun kedepan. Hal-hal yang dibahas menyangkut 

semua bidang kehidupan. Persoalan pertanian, keamanan, pendidikan, 

pemerintahan dan hal-hal yang berkaitan dengan persiapan dan perlengkapan 

tradisi maataa dan hal yang di anggap penting lainnya. Dan waktu kegiatan tidak 

terikat, tetapi dilaksanakan dengan penuh hikmat. Lalu kemudian dilanjutkan 

dengan penentuan waktu  untuk menentukan hari tradisi maataa. Yang mana 

musyawarah ini diawali dengan undangan parabela, moji, waci, pandesuka serta 

tokoh-tokoh masyarakat untuk berkumpul di baruga/galampa
70

 (rumah adat). 

Berikut keterangan informan berkaitan dengan Pibisaraa penentuano waktu. 

Dua minggu sebelum pelaksanaan Maataa terlebih dahulu Parabela, 

moji, waci dan pendesuka berkumpul dibaruga bersama para tokoh adat 

yang lainnya dan tokoh masyarakat untuk membahas penentuan waktu 

untuk pelaksanaan tradisi Maataa. (La Sianara, 72 Thn. 17 September 

2023)
71
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2. Puepeno Ombo (Mengenang Leluhur) 

Setelah penentuan waktu sudah disepakati maka semua elemen masyarakat 

berdatangan kedalam bangsal didalam halaman baruga, mereka semua hadir 

dengan talang-talangnya yang biasanya talang-talang itu di angkat oleh kerabat 

dan keluarganya, kerabat, anak, atau generasi muda. Kemudian hari pertama yang 

telah dientukan ini masyarakat dan pemerintah setempat akan mengundang 

kerabat dari jauh dan pemerintah kecamatan maupun pemerintah kabupaten. 

Semua masyarakat bersama seluruh para undangan duduk bersama pada hari 

pertama ini yang biasa dikenal dengan posambua. Setelah semua masyarakat dan 

tokoh adat dan seluruh undangan telah duduk, maka ritual pusampeano ombo 

segera dimulai. Ritual ini bertempat dibelakang baruga yang disebut dengan 

ombo. 

Pueepeno ombo bagi masyarakat etnnis suku laporo dalam hal ini 

masyarakat desa lapodi adalah merupakan sebuah ritual untuk mengenang para 

laluhur. Dan ritual ini dilaksankan dibelakang baruga yang sangat dianggap sakral 

oleh masyarakat desa lapodi dan merupakan kegiatan yang tidak boleh dilewatkan 

dalam tradisi maataa bisa dikatakan bahwa puepeno ombo
72

 merupakan upacara 

inti dalam tradisi maataa. Sedangkan tempat yang dianggap sakral yang ada 

dibelakang baruga masyarakat menyebutnya dengan istilah ombo, yang dianggap 

bahwa ditempat itulah para leluhur bersemayam yang di sebut dengan istilah 

malaikati patopuluno (malaikat yang empat pulu) dan diyakini sebagai tempat 
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kebenaran. Berangkat dari keyakinan ini masyarakat merencanakan, 

mengevaluasi, dan memulai segala aktivitisnya dirumah adat dengan segala 

macam bentuk harapan yang diniatkan dan yang dipanjatkan dan senantiasa 

dituntun dan diawasi oleh para leluhurnya yang sangat diyakini bahwa mereka 

bersemayam di ombo.  

Pelaksanaan ritual puepeno ombo diawali dengan pengantaran kongeano 

liwo liwo
73

 yang diberikan kepada pandesuka dari parabela kemudian diantar ke 

ombo bersama tokoh-tokoh adat yang lainnya. Tokoh adat pendesuka memimpin 

ritual dengan membacakan doa dengan harapan semoga para leluhur masyaralat 

laporo khususnya desa lapodi senantiasa selalu dirahmati oleh yang maha kuasa 

dan semoga  masyarakat desa lapodi yang masih hidup senantiasa diberikan 

kesehatan, kesejehteraan dan wilayah desa selalu terlindungi dari mara bahaya dan 

segala bencana dan terhindar berbagai macam keburukan yang mengancam desa. 

  Adapun yang digunakan ketika melakasanakan ritual puepeno ombo 

adalah ketupat, santa (ubi hutan), dhupa (kemenyan), kabuluno dupa (tempurung 

kelapa yang digunakan untuk membakar kemenyan) dan kaughu (ketupat dengan 

ukuran yang besar). Prosesnya yaitu di awali oleh pandesuka (sebagai juru 

mantra) bersama kaki tangan pemuka adat kebelakang baruga untuk 

melaksanakan ritual ditempat sakral yaitu ombo, kemudian perlengkapan yang 

telah disiapkan tadi disimpan pada tempat yang telah ditentukan. Kemudian laki-

laki pemuka adat menyiramkan minyak tanah ke tempat pembakaran kemenyan 
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yang telah diisi arang. Setelah itu pandesuka menaburkan kemenyam dan 

membakarnya sebanyak tiga kali. Setiap kali kemenyan itu dibakar pandesuka 

membaca salawat nabi muhammad saw  “Allahumma shalli ala sayyidina 

Muhammad wala alihi sayyidina Muhammad.”
74

 Kemudian dilanjutkan dengan 

bhatata
75

 pembacaan mantra yang isinya adalah permohonan kepada sang 

pencipta melalui perantara leluhur-leluhur yang merupakan orang tua terdahulu 

yang sudah mendahuli dan dulunya merupakan pejuang desa dan sangat diyakini 

memiliki kekuata gaib. Selesai pandesuka membacakan mantra, maka pandesuka 

dan kaki tangan pemuka adat kembali kebangsal untuk melalukan prosesi acara 

selanjutnya yaitu posambua. 

Berikut keterangan salah satu informan yang berkaitan dengan ombo yang 

diyakini sebagai tempat bersemayamnya malaikati patopuluno. 

Sebelum malaksanakan pusambu (saling suap) terlebih dahulu pandesuka 

pergi ke ombo yang berada dibelakang baruga bersama pemangku adat 

dengan membawa beberapa buah ketupat  kemudian ketupat dan beberapa 

bahan-bahan yang lainnya disimpan di ombo hal tersebut dilakukan 

sebagai suatu wujud atau dimaknai dan diyakini bahwa orang tua dulu 

yang pernah menjabat sebagai tokoh adat disanalah mereka berkumpul 

dan diberikan bagian dari ketupat yang dibawah oleh pandesuka di ombo, 

di ombo inilah sebagai tempat yang diyakini sebagai tempat malaikati 

patopuluno (malaikat yang empat pulu)  disebut malaikati patopuluno 

karna didalamnya terampung semua dari sepulu orang moji, sepulu orang 

pandesuka, sepulu orang parabela dan sepulu orang waci. Merekalah 

yang pernah menjadi pejabat tokoh adat sewaktu masih hidup dikampung. 

Setelah mereka meninggal dunia dikenal sebagai leluhur yang dimaknai 

sebagai malaikati patopuluno, dan yang mampu berkomunikasi dengan 

para leluhur itu hanyalah pandesuka seakan-akan menyampaikan bahwa 

ketupat dan bahan-bahan yang lainnya bahwa inilah rezekinya 

masyarakat desa lapodi, yang disisihkan untuk sebagian dari hak mereka 
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juga.  Dengan harapan dan tujuan agar tidak mempersulit rezekinya 

orang kampung dan tidak dipersulit setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

orang kampung. Jika dilihat dari sisi agama sebenarnya keliru karna 

merupakan sesuatu yang tidak mungkin kita meminta kepada roh nenek 

moyang yang sudah meninggal untuk meminta keselamatan dan rezeki 

kepada mereka karna semuanya hanyalah Allah yang berhak untuk 

memberikan semuanya. Hanya sebagian orang tua dulu berpendapat 

bahwa leluhur ini hanya sebagai perantara ketika dimintai perlindungan, 

terhindar dari bala, dan kampung selalu dilindungi dan masyarakatnya 

yang ada dikampung maupun yang berada diperantauan, sehingga 

kemungkinan akan di ijabah oleh Allah, karna perantara dari leluhur ini 

yang diyakini sebagai malaikat yang menyampaikan pesan dari pandesuka 

untuk masyarakat kepada yang maha kuasa. Karna diyakini bahwa 

malaikat adalah suruhan dari yang maha kuasa oleh karnanya leluhur ini 

ketika dimintai perlindungan tidak disebutkan nama-nama mereka, yang 

disebutkan istilah yang disemangatkan kepada mereka yaitu malaikat yang 

empat pulu yang diyakini sebagai perantara yang baik dan malaikat juga 

merupakan suruhan yang maha kuasa jadi tidak mungkin ditolak oleh 

Allah ketika mereka menyampaikan doa-doa atau permintaan pandesuka 

yang mewakili seluruh kebutuhan masyarakat kampung. (La Sairi, 58 

tahun 17 September 2023 )
76

 

3. Pusambua (Saling Suap) 

Pusambua yang memiliki makna saling suap, saling memberi dan saling 

menerima. Pusambua merupakan acara paling inti dalam tradisi maataa. Berikut 

keterangan seorang informan mengenai pusambua. 

Pusambua itu saling memberi saling memberi rezeki kepada orang lain, 

sebagai bentuk wujud kebersamaan, wujud daripada rasa kekeluargaan 

sehingga yang ada pada dirinya  diberikan juga kepada orang lain 

keluarga atau teman, kemudian dengan  saling memberi itu akan 

menimbulkan rasa kekeluargaan  sehingga semakin dekat keakraban satu 

sama lain. Kemudian disisi lain dalam Bahasa adat istilah pusambua itu 

sendiri saling menyuapi ini memiliki kiasan yang artinya kita memberikan 

mereka yang membutuhkan dari apa yang kita miliki. Dan ini harus 

dipalikasikan dalam kehidupan bermasyarakat. (La Sairi 58 Tahun, 17 

september 2023)
77
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Proses pelaksanaan pusambua dimulai dengan pembelahan kaughu yang 

dimiliki oleh waci kemudian kaughu tersebut diserahkan kepada parabela, 

sebaliknya juga kaughu yang dimiliki oleh parabela dibela lalu kemudian 

diberikan kepada waci. Lalu kaughu yang dibela oleh parabela diserahkan kepada 

moji demikian pula kaughu yang dibela oleh moji di serahkan kepada parabela. 

Pandesuka tidak melakukan pikuciapa karena fungsi dari pandesuka adalah 

sebagai juru bhatata atau mantra, ia sudah mengambil bagian pada saat 

pusampeano ombo dibelakang baruga.  

Ritual ini akan diselenggarakan ketika akan memasuki penebasan lahan. 

Dimana masyarakat memahami bahwa waktu penebasan lahan adalah waktu yang 

sangat kental dengan kekurangan bahan pokok atau bahan makanan. Saling 

menerima dan saling menerima bahan makanan akan dimulai secara simbolis oleh 

parabela dan moji kemudian diikuti oleh tokoh-tokoh adat yang lain. tentunya 

sangat diharapkan terjadi saling menerima dan saling menerima satu sama lain 

sesama warga terutama bagi masyarakat atau warga yang memiliki kelebihan agar 

kiranya saling berbagi kepada warga atau masyarakat yang sangat kekurangan 

bahan makanan untuk kebutuhan sehari-hari mereka dalam nenjalani kehidupan. 

Setelah prosesi acara pikuciapa dilaksanakan kemudian dilanjutkan 

dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh bapak moji. Kemudian Semua yang 

hadir menikmati isi talang yang berada dihadapannya namun sebelum membuka 

isi talang para hadirin tokot adat dan tokoh masyarakat terlebih dahulu berniat 

untuk memanggil nenek moyang mereka atau kakek mereka roh-roh para leluhur 
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yang sudah meninggal dunia untuk datang menikmati makanan yang sudah 

tersedia ditalang.  

4. Bululiano Galampa (Mengelilingi rumah adat) 

Bululiliano galampa adalah ritual mengelilingi rumah adat sambil 

membawa atau menenteng wadah yang berisikan bahan makanan yang diringi 

dengan gendang. Menurut pemahaman tokoh adat dan tokoh masyarakat bahwa 

bahan makanan yang dibawa pada saat mengengilingi rumah adat melambangkan 

kedamaian dan iringan gendang melambangkan suka cita. Kemudian wadah yang 

berisi bahan makanan disebut wawonii
78

 (ketupat dengan ukuran besar). Buliliano 

galampa dilaksanakan dua atau satu hari setelah pelaksanaan tradisi maataa atau 

dilaksanakan setelah acara pusambua dimulai.  

Setelah wawaonii itu terkumpul barulah dibawah di Baruga yang nantinya 

akan dibagi-bagi kepada tokoh adat dan masyarakat. Jika ada yang tersisa 

diberikan kepada hewan ternak mereka. Kemudian dimulailah buliliano galampa 

mengelilingi rumah adat sebanyak tuju kali. Berikut keterangan dari informan 

terkait maksud mengelilingi rumah adat sebanyak tujuh kali. 

Sebagaimana yang diyakini oleh orang tua kita terdahulu dibaruga para 

leluhur itu berkumpul maka maksud dari mengengelilingi rumah adat 

sebanyak tujuh kali sebagai isyarat bahwa rombongan yang membawa 

wawonii sudah tiba dibaruga dengan membawa ketupat sebagai isyarat 

bahwa inilah rezekinya orang kampung, seakan ingin menyampaikan 

kepada para leluhur bahwa kami sudah datang dibaruga dengan 
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membawa rezekino kampo (rezekinya orang kampung ). (La Sairi 58 

Tahun, 17 September 2023)
79

 

Kemudian setelah bululiano galampa tokoh adat dan rombongan 

membawa    wawaonii didepan pintu  baruga atau rumah adat untuk disambut oleh 

tokoh adat sebelum dibawah masuk didalam baruga. Setelah disambut dan 

dibacakan doa lalu wawonii dibawa masuk kedalam baruga barulah nantinya akan 

dibagi-bagi kepada beberapa tokoh adat dan masyarakat desa lapodi. Berikut 

wawancara berkaitan dengan bululiano galampa. 

Didalam baruga itu berkumpul roh roh nenek moyang yang sudah 

memang dari dulu sebagai orang yang mencetuskan budaya yang 

membentuk kampung dengan bentuk budayanya sehingga kemudian 

membentuk tokoh tokoh adat. kemudian semua makanan yang ada 

tadi dibawah naik dibaruga tapi sebelum persembahan itu  dibawah 

masuk kedalam baruga terlebih dahulu disambut oleh tokoh adat yang 

empat atau bisa juga kaiagho (merupakan jajaran tokoh adat) 

Mengapa harus disambut terlebih dahulu sebelum dibawah masuk 

kedalam baruga, karna diyakini bahwa didalam baruga itu terkumpul 

para roh-roh orang tua terdahulu sebagai bentuk adab kepada para 

leluhur supaya mereka juga tidak kaget dengan datangnya para 

rombonangan beserta bahan makanan ini yang akan dibawa kedalam 

baruga. Makanya harus ada yang jemput terlebih dahulu sebagai 

pertanda bahwa leluhur orang tua kita akan menjemput rezekinya 

Masyarakat yang akan dibawah kedalam baruga tersebut. (La Sairi, 

58 Tahun, 17 September 2023)
80

 

Setelah ritual Bululiano Galampa akan ada pertunjukan Tari linda atau 

ngibi merupakan tarian khas masyarakat buton khususnya masyarakat desa lapodi 

yang mana tarian linda atau ngibi ini merupakan salah satu rangkaian upacara adat 
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tradisi maataa. Lalu kemudian dilanjutkan dengan tari manca
81

 merupakan 

pertunjukan seni bela diri, manca akan dipertunjukan oleh dua orang anak muda 

yang sudah mumpuni dalam mempelajari bela diri.  

     D. Tinjauan hukum islam tentang tradisi maataa dalam masyarakat di desa 

lapodi kecamatan pasarwajo kabupaten buton. 

Islam merupakan agama yang mulia yang selalu memberikan kemudahan 

pada setiap pemeluknya  dan juga merupakan salah satu agama yang tidak 

mengekang umatnya, islam adalah agama yang telah mengajarkan banyak hal 

kepada ummatnya tentang sebuah perintah dan larangan Allah subhana wataala 

dan itu telah ditatah begitu indah dalam agama islam itu sendiri, melalui segala 

firman Allah yang telah termaktub didalam al-quran dan juga hadits nabi 

sallallahu alaihi wasallam yang telah ada untuk dijadikan sebagai rujukan dalam 

kehidupan manusia terlebih khusus kepada pemeluknya itu sendiri.  

Islam sebagai agama yang memiliki hukum syariat yang begitu sempurnah 

berfungsi untuk mengatur segala bentuk permasalahan umat islam dari segi 

perintah dan larangan islampun sudah mengaturnya dan Salah satu larangan yang 

membawa keberuntungan atau kebaikan bagi manusia adalah akan menjauhkan 

diri atau masyarakat dari kebiasaan-kebiasaan nenek moyang terdahulu yang 

bertentangan dengan ajaran agama islam. Hal tersebut sebagaimana yang telah 

difirmankan oleh Allah dalam Al-Quran surah Al-baqarah/2: 170 yang berbunyi: 

ُ قَالوُْا بَلْ نتََّبِعُ مَآ الَْفيَْنَا عَليَْهِ اٰبَاۤءَنَا ِۗ اوََلَ  ئًْاا وَاِذاَ قيِْلَ لهَُمُ اتَّبعِوُْا مَآ انَْزَلَ اللّٰه ََ  ََ ََ َعَْقِلوُْ ُُمْ  ُُ ََ اٰبَاۤ ََ وْ كَا ََ َهَْتدَوُْ  .وَّ

Terjemahannya: 
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Apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan 

Allah,” mereka menjawab, “Tidak. Kami tetap mengikuti kebiasaan yang 

kami dapati pada nenek moyang kami.” Apakah (mereka akan mengikuti 

juga) walaupun nenek moyang mereka (itu) tidak mengerti apa pun dan 

tidak mendapat petunjuk?
82

 

Pada ayat diatas yang telah menjelaskan bahwa orang-orang terdahulu 

lebih meyakini dan patuh pada ajaran dan perintah nenek moyangnya daripada 

syariat itu sendiri yang telah diwahyukan oleh Allah didalam Al-Quran. Seperti 

adanya kepercayaan-kepercayaan tertentu pada ritual-ritual yang mereka yakini 

dapat menjanjikan keselamatan, ketentraman, menolak bala dan ketentraman 

hidup yang telah menjadi salah satu tradisi suatu masyarakat indonesia diberbagai 

daerah khususnya di negara indonesia. 

Datangnya syariat islam tidak serta merta akan menghapuskan nilai sebuah 

tradisi,adat istiadat,kebudayaan. Islam menyaringi tradisi tersebut agar memiliki 

nilai-nilai yang dapat dianut dan diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak 

bertolak belakang dengan syariat islam itu sendiri. Oleh karena itu sikap syariat 

islam terhadap tradisi,adat-istiadat,senantiasa harus mendahulukan dalil-dalil 

dalam Al-Qur‟an dan hadist dibanding adat dan tradisi itu sendiri.
83

 

Dalam tradisi maataa memiliki rentetan prosesi upacara adat yang sudah 

dilakukan oleh orang tua terdahulu sampai turun temurun dari generasi kegenerasi 

sampai saat sekarang ini. Namun belum sampai kepada masyarakat tentang 

pemahaman islam yang berkaitan dengan tinjauan hukum Islam tentang tradisi 
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maataa tersebut, masyarakat masih meyakini pemahaman terdahulu yang masih 

diyakini oleh orang tua yang telah mewarisi tradisi maataa. Namun secara umum 

masyarakat meyakini bahwa tradisi maataa memiliki nilai-nilai tradisi yang masih 

layak untuk dipertahankan untuk dijadikan sebagai tatanan dalam kehidupan 

bermasyarakat khususnya di desa lapodi. Adapun gambaran nilai-nilai tradisi 

sebagaimana yang dikemukakan seorang informan. 

Perayaan tradisi maataa akan mempererat tali silaturahmi dan memiliki 

semangat untuk menjaga persatuan, masyarakat yang lama merantau 

mereka akan kembali menemui keluarganya pada momen tradisi maataa. 

Selain itu juga masyarakat memiliki semangat untuk bekerja sama atau 

gotong royong atar sesama masyarakat. Dengan adanya tradisi maataa 

akan semakin memupuk nilai sosial dalam masyarakat, kemudian tradisi 

maataa juga memberikan nilai religius pada masyarakat khususnya desa 

lapodi (Anwar 45 Thn, 16 September 2023)
84

 

Tradisi maataa memiliki nilai yang langsung diaplikasikan oleh 

masyarakat desa lapodi sebagai bentuk untuk menjalin hubungan masyarakat yang 

harmonis. Kemudian juga membangun habungan dengan Allah sang pencipta. Hal 

ini terdapat atau terhimpun dalam tradisi maataa. Dari keterangan informan  

diatas  nilai dalam tradisi maataa dapat mencakup dua hal yaitu sebagai berikut. 

1. Nilai Religius 

Tradisi maataa memiliki nilai religius merupakan nilai yang menyangkut 

sebuah ketaatan kepada sesuatu yang dianggap sakral dan suci. Diantara prosesi 

yang dianggap religius dan sakral didalam prosesi upacara tradisi maata adalah 
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puepeno ombo
85

 ini merupakan salah satu yang mana pelaksanaannya 

berhubungan dengan roh atau nenek moyang yang disebut dengan istilah 

malaikati patopuluno (malaikat yang empat pulu) dan inilah yang telah diyakini 

oleh orang tua terdahulu dan masih diyakini sampai generasi masyarakat sekarang 

ini.  

Dan sudah menjadi keyakinan setiap ingin berdoa harus menyebut 

malaikati patopuluno atau meminta keberkahan pada kampung yang di istilahkan 

dengan kabarakatino tanah wolio. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan 

seorang informan. 

Setiap membaca doa dalam tradisi maataa atau doa yang dipanjatkan 

ketika mendapatkan kesusahan dikala perantauan, maka sebutlah malaikat 

yang empat pulu dan keberkahan tanah kampung. Karena mereka yang 

akan lebih dahulu menunjukan jalan untuk keselamatan pada setiap 

kesusahan yang dialami. dan setiap doa selalu meminta perantara doa 

kepada malaikati yang empat pulu dan itu tidak hanya dalam tradisi adat 

saja. (La Usman 63 Tahun, 17 September 2023)
86

 

Jika ditinjau dalam hukum Islam perkara doa merupakan ibadah yang 

sangat mulia disisi Allah subhana wataala, doa merupakan komunikasi yang 

paling dekat dengan yang maha kuasa. Sehingga doa sudah menjadi kebiasaan 

yang dilakukan oleh kaum muslimim khususnya dalam tatanan adat dan budaya 

diantaranya tradisi maataa. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Al-

baqarah/2: 186, yang berbunyi: 

َْبٌ ِۗ  ََ وَاِذاَ سَالَكََ عِبَادِيْ عَن ِيْ فَاِن ِيْ قَرِ َُدوُْ ََرْ َِِۙ فلَْيسَْتجَِيْبوُْا لِيْ وَلْيؤُْمِنوُْا بِيْ لعََلَّهُمْ   اجُِيْبُ دعَْوَةَ الدَّاعِ اِذاَ دعََا

                                                           
85

 Pusampeano ombo merupakan salah satu upacara sakral dalam tradisi maataa dan 

merupakan upacara inti dalam tradisi maataa yaitu mengenang arwah nenek moyang yang sudah 

meninggal dunia. 
86

 Bapak La Usman (Pandesuka) diwawancarai 17 September 2023 Tentang Tradisi 

Maataa. 



58 

 

 
 

Terjemahannya: 

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka 

memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran.
87

 

Tidak hanya itu pada prosesi acara ketiga yaitu pusambua dalam tradisi 

maataa terdapat ritual memanggil nenek moyang roh yang sudah meninggal, 

sebelum menikmati makanan yang sudah tersedia dalam talang. Jika pada upacara 

ketiga dalam ritual pusampeano ombo mengenang para leluhur para roh pejuang 

kampung yang disebut dengan istilah malaikat yang empat pulu, maka hal yang 

sama dilakukan sebelum menikmati makanan yang ada didalam talang namun 

niatnya adalah memanggil roh kakek dari ayah ataukah roh kakek dari ibu untuk 

datang lalu sama sama menikmati makanan yang terdapat didalam talang namun 

sebelum itu moji melakukan ritual doa terlebih dahulu dengan dupa dan 

kemenyan tujuannya asap yang dikeluarkan dari dupa yang berisikan kemenyan 

dapat memanggil atau membangunkan roh roh untuk datang membersamai pada 

acara ritual dalam tradisi maataa. Inilah merupakan kayakinan masyarakata lapodi 

bahwa melibatkan para leluhur dalam setiap perkara adalah merupakan sebuah 

keharusan yang tidak bisa dilupakan dalam hal ini pada tradisi maataa.  

Untuk menunjukan lebih kongkrit dalam tinjauan hukum islam pada nilai 

religius dari beberapa prosesi yang terdapat dalam upacara tradisi maataa maka 

penulis ingin menguraikannya sebagai berikut: 
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a.) Memanjatkan doa 

Dalam tradisi maataa setiap prosesi didalamnya terdapat ritual doa oleh 

tokoh adat, diantaranya dalam prosesi upacara tradisi maataa yaitu pusampeano 

ombo (mengenang leluhur) kemudian pusambua, dan bululiano galampa, disini 

terdapat ritual yang harus dilaksanakan dan merupakan acara inti dalam tradisi 

maataa.  

b.) Keyakinan masyarakat desa Lapodi dalam berdoa 

Keyakinan masyarakat terhadap tradisi maataa di Desa Lapodi Kecamatan 

pasarwajo Kabupaten buton terdapat keyakinan yaitu meyakini bahwa dengan 

melaksanakan beberapa dari prosesi tradisi maataa diantaranya puepeno ombo
88

 

(mengenang laluhur/roh nenek moyang) akan terhindar dari musibah dan 

mempercayai bahwa yang memberikan keselamatan kampung, kesembuhan dan 

perlindungan adalah arwah nenek moyang mereka walaupun mereka juga 

meminta terlebih dahulu kepada Tuhan yang maha kuasa namun leluhur selalu 

dijadikan perantara dalam berdoa ketika memohon kepada Allah. Berdasarkan 

tinjauan hukum Islam memandang bahwa pelaksanaan tradisi maataa Desa lapodi 

Kecamatan pasarwajo Kabupaten buton ada beberapa prosesi terutama hal-hal 

yang berkaitan dengan permintaan atau doa. Jika kita merujuk pada Al-Qur’an, 

maka hal tersebut melalui firman Allah swt dalam QS. Al-Fatihah ayat 5 yang 

berbunyi: 

 اََِّاكَ نعَْبدُُ وَاََِّاكَ نسَْتعَِيْنُِۗ 
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Terjemahannya: 

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 

kami memohon pertolongan.
89

 

Dalam ayat ini terdapat kata ganti iyyaka (hanya kepada Engkau) 

menunjukkan bahwa hanya Allah semata sebagai tujuan utama dalam beribadah 

dan tujuan dalam memohon pertolongan dan perlindungan. Kita tidak menyembah 

kecuali kepada Allah, kita memohon pertolongan hanya kepada-Nya, karena 

ibadah dan kekuasaan untuk memberi pertolongan dan hidayah adalah hak-Nya 

semata. Inilah rahasia dari perubahan kata ganti dari kata ganti pihak ketiga (pada 

ayat-ayat sebelumnya) menjadi kata ganti pihak kedua (pada ayat ini). Memohon 

pertolongan disini maksudnya adalah memohon bantuan ketika melaksanakan 

ibadah lalu kemudian bersikap ikhlas dalam segala hal termasuk ibadah, disertai 

totalitas ketundukan dan kepatuhan yang mendalam kepada Allah, serta perasaan 

hati terhadap keagungan Allah yang disembah, yang merupakan pemilik 

kekuasaan mutlak yang hakikatnya tidak terjangkau oleh akal manusia.
90

 

Dalam ayat yang lain dijelaskan agar kiranya tidak mempersekutukan 

Allah, sebagaimana firman Allah dalam surah Luqman/31: 113 yang berbunyi: 

رْكَ لظَُلْمٌ عَظِيْمٌ  ََّ الش ِ ِ ِۗاِ ََ تشُْرِكْ بِاللّٰه بنَُيَّ  َٰ ُُوَ َعَِظُهٗ  بْنِه  وَ َِ  وَاِذْ قَالَ لقُْمٰنُ 

Terjemahannya: 

(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang 

besar.”
91

 

Dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa luqman menyampaikan nasehat 

kepada putranya sebagai bentuk kasih sayang kepadaNya untuk menjauhi 

perbuatan syirik karena kesyirikan merupakan kezaliman yang besar yang 

berkaitan dengan pokok aqidah menyamakan menyepadankan dan mensetarakan 

antara sang khalik dengan makhluk anatara zat yang hanya dia semata yang maha 

memberi nikmat dengan sesuatu yang sama sekali tidak kuasa memberi nikmat 

apapun yaitu berhala dan arca.
92

 

Jika dilihat dari zahirnya mereka ingin bertawasul kepada para leluhur 

orang tua terdahulu, karna hakekat tawasul untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dengan melaksanakan ketaatan kepadan-Nya, lalu beribadah kepada-Nya dan 

mengikuti petunjuk rasul-Nya agar tidak terjatuh pada tawasul yang dilarang 

maka perlu diketahui bahwa tawasul didalam islam dibagi menjadi dua yaitu 

tawasul syar’i dan tawasul bid’i. tawasul syar’i adalah tawasul yang datang dari 

syariat islam yang memiliki dalil dari Al-quran maupun dari hadits nabi sallallahu 

alaihi wasallam, sehingga dapat mengambil wasilah (perantara) agar terkabulnya 

sebuah doa yakni seorang hamba yang berdoa mengambil sebab-sebab yang dapat 

menjadikan doa itu terkabul, sedangkan tawasul bid’i adalah tawasul yang tidak 

terdapat dalil yang membolehkannya bahkan diantaranya terdapat perbuatan yang 

mengandung kesyirikan. 
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Penulis ingin menguraikan jenis tawasul syar’i yaitu: 

Pertama, hendaknya seorang muslim bertawasul kepada Allah dengan 

nama-nama-Nya yang mulia dengan segala sifat-sifat-Nya yang maha agung atau 

dengan perbuatan-Nya, dalam surah Al-a’raf/7:180, Allah berfirman: 

سَْمَاۤءُ الْحُسْنٰى فَادْعُوْهُ بهَِاۖ ۖ  َْ ِ ا  وَلِلّٰه

Terjemahannya: 

 Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama yang terbaik). Maka, 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut  (Asmaulhusna) itu…
93

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah memiliki nama-nama yang mulia 

artinya setiap nama yang tidak memberikan makna sempurna dan agung kepada 

objek yang tidak dinamakan maka tidak boleh dilekatkan kepada Allah subhana 

wataala.
94

 Kemudian dalam sebuah hadits nabi sallallahu alaihi wasallam 

bersabda: 

ه اللههُمه إينّ ي   ه حُكْمُكَ، عَدْل  فِي ، مَاضٍ فِي يَتِي بييَديكي عَبْدُكَ وَابْنُ عَبْديكَ وابْنُ أمََتيكَ، نََصي
قَضَاؤُكَ، أَسْألَُكَ بيكُل ي اسْمٍ هُوَ لَكَ، سََهيْتَ بيهي نَ فْسَكَ، أَوْ أنَْ زلَْتَهُ فِي كيتَابيكَ، أَوْ عَلهمْتَهُ 

، وَنوُرَ أَحَداا مينْ خَلْقيكَ، أوَْ اسْتَأْ  ثَ رْتَ بيهي فِي عيلْمي الغَيْبي عينْدَكَ، أَنْ تََْعَلَ القُرْآنَ ربَييعَ قَ لْبِي
، وَذَهَابَ هَ يي  .    صَدْريي، وَجَلاءََ حُزْنّي

Artinya: 

Wahai Allâh! Sesungguhnya saya adalah hamba-Mu, dan anak lelaki dari 

hamba-Mu yang lelaki dan anak lelaki dari hamba-Mu yang perempuan, 

nasib saya di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku pada saya, ketetapan-Mu 

adil pada saya; Saya memohon kepada-Mu dengan semua nama-Mu, yang 

Engkau telah menamai diri-Mu dengannya atau yang telah Engkau 

turunkan di dalam Kitab-Mu, atau yang telah Engkau ajarkan kepada 

salah seorang dari makhluk-Mu atau yang telah Engkau sembunyikan di 
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dalam ilmu gaib milik-Mu; Jadikanlah al-Qur’an sebagai penyejuk hati 

saya, cahaya dada saya dan penghilang kesedihan saya dan pelenyap rasa 

resahku.
95

 

Syaikh Abdurrazaq rahimahullah mengatakan, bahwa jika kita merenungi 

kata-kata dalam do’a di atas, maka kita akan dapati empat hal pokok yang sangat 

agung. Seorang hamba tidak bisa  meraih kebahagiaan dan menghilangkan 

kegelisahan dan kesusahan yang menderanya kecuali dengan merealisasikan 

empat hal ini. Empat hal tersebut adalah: 

1. Merealisasikan ibadah hanya kepada Allâh Azza wa Jalla dan benar pasrah 

dihadapan Allâh Azza wa Jalla , tunduk kepada-Nya, menyadari bahwa dia 

makhluk Allâh, dia dan nenek moyangnya adalah makhluk, mulai kedua 

orang tuanya sampai dengan Nabi Adam dan Hawa.
96

 

2. Beriman terhadap Qadha dan qadar Allâh, apa pun yang Allâh Azza wa 

Jalla pasti akan terjadi sedangkan yang dikehendaki, maka pasti tidak akan 

terjadi.
97

 

3. Beriman terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allâh yang agung yang 

disebutkan dalam al-Qur’an dan sunnah lalu dimenjadikan semua itu 

sebagai wasilah (perantara) dalam berdoa kepada Allâh Azza wa Jalla. 

4. Mencurahkan perhatian yang besar terhadap al-Qur’an, kalamullâh yang 

pasti haq dan berisi hidayah, pedoman hidup dan penyembuh dari segala 

penyakit. 
98
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Kedua, bolehnya seorang muslim bertawasul dengan amal yang shaleh, 

hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam Al-quran surah Al-baqarah/2:127  

Allah subhana wataala berfirman: 

نها تَ قَبهلْ  رَب هنَا وَايسَْٓعييْلُ   الْبَ يْتي  مينَ  الْقَوَاعيدَ  مُ ٖ  ايبْ رٓه وَايذْ يَ رْفَعُ  يْعُ  انَْتَ  اينهكَ  ۗ   مي  الْعَلييْمُ  السهمي
Terjemahannya: 

(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah bersama Ismail 

(seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.
99

 

Sedangkan didalam hadits yakni kisah tiga orang yang terperangkap dalam 

goa lalu masing-masing mereka bertawasul dengan amal shaleh mereka yang 

pernah dilakukan diantaranya berbuat baik kepada kedua orang tua, meninggalkan 

perbuatan zina, dan menunaikan hak orang lain, maka kemudian Allah subhana 

wataala mengabulkan doa-doa mereka sehingga mereka dapat keluar dari goa 

tersebut karena sebab tawasul lewat dao yang mereka panjatkan, sehingga 

bolehnya seorang muslim bertawasul dengan amal shaleh mereka. 

Ketiga, seorang muslim boleh bertawasul dengan orang lain, dalilnya 

firman Allah ketika mengisahkan anak-anak Nabi ya’kub ‘alaihi salaam dalam 

Al-Quran surah Yusuf/12:97 yang berbunyi: 

بََنََ اسْتَ غْفيرْ لنََا ذُنُ وْبَ نَاا اينَه كُنها خٓطي ِٕيَْ   قاَلُوْا يٰآ
Terjemahannya: 

Mereka (anak-anak Ya‘qub) berkata, “Wahai ayah kami, mohonkanlah 

ampunan untuk kami atas dosa-dosa kami. Sesungguhnya kami adalah 

orang-orang yang bersalah.”
100
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Sedangkan dalil dalam hadits adalah doa Nabi sallallahu alaihi wasallam 

kepada salah seorang sahabat yang bernama Ukasyah bin mihson radhiallahu 

anhu, beliau sallallahu alaihi wasallam memohon kepada Allah agar menjadikan 

ukasyah termasuk tujuh pulu ribu golongan yang masuk syurga tanpa hisab. Para 

sahabat nabi banyak yang mendatangi beliau untuk bertawasul diantaranya juga 

seorang rab badui datang menemui rasulullah ketika sedang berkhutbah dan 

meminta kepada nabi agar didoakan sebagaimana hal yang sama dilakukan oleh 

sahabat ukasyah bin mihson radhiallahu anhu. Namun yang perlu diingat bahwa 

dahulu para sahabat meminta kepada nabi ketika nabi masih hidup, setelah 

rasulullah wafat mereka tidak meminta atau bertawasul kepada beliau alaihi 

shalatu wasallam. Maka pada zaman khalifah umar bin khatab radhillahu anhu 

terjadi kekeringan para sahabat waktu itu tidak mendatangi kuburan rasulullah 

lalu meminta kepadanya, akan tetapi yang dilakukan oleh umar adalah mendatangi 

paman rasulullah yang bernama Abbas radhillahu anhu lalu meminta kepadanya 

untuk berdoa, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan imam bukhari 

bahwasannya umur berkata, “Ya Allah, dahulu kami bertawasul kepada-Mu 

dengan nabi kami maka kemudian engkau menurunkan hujan kepada kami dan 

sekarang kami bertawasul kepada-Mu dengan paman Nabi kami maka kemudiam 

turunlah hujan kepada kami”.
101

 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, “Bahwa yang dimaksud 

dengan tawasul dengan nabi yang dilakukan oleh para sahabat adalah bertawasul 

dengan doa dan syafaat. Adapun tawasul dengan doa dan syafaat sebagaimana 
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yang dilakukan umar adalah bertawasul dengan doa bukan bertawasul dengan zat 

rasulullah, seandainya tawasul yang dimaksud zat rasulullah maka zat rasulullah 

lebih utama daripada Abbas radhillahu anhu. Ketika para sahabat berpaling dari 

bertawasul kepada nabi justru mendatangi abbas radhiallahu maka kita dapat 

menyimpulkan bahwa bertawasul kepada nabi berlaku ketika masih hidup dan 

terlarang bertawasul ketika nabi sudah wafat. Maka merupakan sebuah kebatilan 

perbuatan sebagaian kaum muslimin yang masih bertawasul dengan zat dan 

kedudukan dengan orang yang shaleh yang sudah meninggal.
102

 

Kemudian  tawasul bid’i adalah tawasul yang terlarang sebagaimana yang 

dilakukan oleh kaum musyrikin sebagaimana firman Allah dalam surah 

Yunus/10:18 yang berbunyi: 

 ِ نَا عِنْدَ اللّٰه ُُ فَعَاۤ َُ ءِ  ۤ ََ ؤُ ٓ ُٰ  ََ ََ َنَْفَعهُُمْ وَََقوُْلوُْ ُُمْ وَ ََ ََضُرُّ ِ مَا  َِ اللّٰه ََ مِنْ دوُْ ََ َعَْلَمُ فِى وََعَْبدُوُْ َ بمَِا  ََ اللّٰه  ِۗقلُْ اتَنُبَ ًِٔنَوْ

رَْضِِۗ سُبْحٰنَهٗ  َْ ََ فِى ا ََ السَّمٰوٰتِ وَ ا َشُْرِكُوْ  وَتعَٰلٰى عَمَّ

Terjemahannya: 

Mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat mendatangkan 

mudarat kepada mereka dan tidak (pula) memberi manfaat. Mereka 

berkata, “Mereka (sembahan) itu adalah penolong-penolong kami di 

hadapan Allah.
103

 

Pada ayat diatas menggambarkan tentang keadaan kaum musyrikin pada 

zaman rasulullah sallallahu alaihi wasallam pada masa itu mereka menyembah 

kepada selain Allah subhana wataala dan menjadikan mereka sebagai perantara 

dalam meminta mereka mendekatkan diri kepada sesembahan selain Allah dan 

menganggap seembahan itu dapat memberikan syafaat, mereka tidak semata-mata 
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meminta kepada sesembahan mereka melainkan hanya dijadikan sebagai 

perantara dan pemberi syafaat,
104

 kondisi ini sama persis yang dilakukan sebagian 

kaum muslimin yang telah terjatuh kedalam kemusyrikan pada saat sekarang ini 

mereka menganggap bahwa wali yang sudah meninggal dapat menjadi perantara 

dan dapat memberikan syafaat bagi mereka. Sebagian orang juga melakukan 

tawasul dengan kedudukan orang shaleh yang sudah meninggal, mereka 

mengatakan, “Demi kehormatan Nabi-Mu atau demi kehormatan wali fulan” 

tawasul yang demikian ini sangat dilarang hal ini ditinjau dari dua sisi. Pertama, 

berarti  dia telah bersumpah dengan selain Allah sedangkan bersumpah dengan 

selain Allah merupakan keharaman.
105

 Bahkan termasuk syirik yaitu syirik asghar 

(syirik kecil). Kedua, orang itu berkeyakinan bahwa memiliki hak atas diri Allah. 

Padahal seorang hamba tidak memiliki hak apapun selain yang telah Allah 

anugrahkan kepadanya.
106

 

            c.) Mengikuti kebiasaan orang tua terdahulu ketika berdoa 

Kebiasaan yang dilakukan oleh nenek moyang terdahulu hingga kemudian 

anak cucu mereka mengikuti kebiasaan itu dan dilakukan secara turun temurun 

dari masa kemasa dari kegenarasi kegenerasi tanpa didasari pengetahuan yang 

baik maka dikhawatirkan hal tersebut dapat menjerumuskan kepada kemusyrikan 
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dan pada akhirnya jatuh pada kekafiran. Dalam tradisi maataa ada beberapa ritual 

yang dilakukan dan terus diyakini dan dipertahankan dengan sebuah alasan karena 

mengikuti kebiasaan nenek moyang mereka berdasarkan pemahaman yang 

mereka yakini. Dan diharapkan tidak melenceng dari ajaran Islam itu sendiri 

sehingga menjadi perbuatan yang keji dan terlarang. Apabila kita merujuk pada 

Al-Qur’an hal tersebut melalui firman Allah dalam surah Al-‘Araf/13: 28, Allah 

subhana wataala berfirman: 

هَاا  شَةا قاَلُوْا وَجَدْنََ عَلَي ْ لْفَحْشَاۤءي  اتََ قُوْلُوْنَ عَلَى  وَايذَا فَ عَلُوْا فاَحي  قُلْ اينه اللَّٓ َ ًَ يََْمُرُ بي
اَ  ءَنََ وَاللَّٓ ُ امََرَنََ بي

آبَۤ
 اللَّٓ ي مَا ًَ تَ عْلَمُوْنَ 

Terjemahannya: 

Apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, “Kami 

mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian dan Allah 

menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kekejian. Pantaskah kamu 

mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?” 
107

 

Dalam ayat ini dijelaskan ketika orang -orang musyrik melakukan 

perbuatan keji yang diingkari oleh syara’ akal, dan tabiat yang sehat seperti syirik 

dan thawaf di baitullah sambil telanjang laki-laki dan perempuan yang lebih baik 

adalah menghukumi keumuman makna perbuatan keji yakni semua maksiat yang 

besar sehingga masuk didalamnya semua dosa besar.
108

 Oleh sebab itu mereka 

berkata “kami dalam hal ini mengikuti nenek moyang kami dan menuruti 
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pendahulu-pendahulu”.
109

 Mereka meyakini bahwa itu adalah ketaatan dan Allah 

memerintahkanNya padahal itu sejatinya adalah perbuatan keji.
110

 

Dalam tradisi maataa hal yang paling menonjol adalah ritual doa dalam 

setiap prosesinya walaupun sebagian masyarakat mengatakan bahwa nilai religi 

dalam tradisi maataa diantaranya sebagai bentuk rasa syukur yang mana 

masyarakat desa lapodi sangat meyakini bahwa hasil panen selama ini yang 

mereka rasakan merupakan pemberian dari yang maha kuasa. Maka segala bentuk 

rasa syukur diaplikasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari, saling memberi 

dan bersedekah memberikan kepada orang lain yang membutuhkan dari apa yang 

mereka miliki, terutama dalam saling memberi sebagaimana yang terdapat dalam 

prosesi pusambua  (saling suap) dalam taradisi maataa. dan selanjutnya memperat 

tali silaturahmi bahwa dalam tradisi maataa tidak terlepas dari ikatan tali 

silaturahmi, dengan adanya tradisi maataa seluruh keluarga dan kerabat dari jauh 

diperantauan mereka akan berdatangan selain ikut meramaikan acara tradisi 

maataa.  

2. Nilai sosial 

Dalam konteks ini Penulis ingin memberikan beberapa nilai sosial dari 

beberapa prosesi yang terdapat dalam upacara tradisi maataa yang diaplikasikan 

dalam kehidupan sosial masyarakat, maka penulis ingin menguraikannya sebagai 

berikut: 
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a.) Menjunjung tinggi kebersamaan 

Masayarakat desa lapodi sangat menjunjung tinggi kebersamaan demi 

menjaga kekompakan dalam bermasyarakat, sehingga menciptakan kehidupan 

yang harmonis. Beberapa prosesi upacara tradisi maataa sebagaimana yang 

terdapat dalam prosesi pusambua (saling suap) dalam tradisi maataa mengandung 

makna pelajaran bahwa saling suap menunjukan untuk  saling menjaga. 

Sebagaimana keterangan informan. 

Menjaga kebersamaan saling tolong-menolong dan gotong royong selalu 

dikedepankan untuk mewujudkan kebersamaan yang kokoh dan kuat 

dalam tradisi Maataa. Begitupula dalam prosesi pudaoaa (saling 

memberi barang yang dimiliki) dalam tradisi maataa memberikan pesan 

moral bahwasannya dalam kehidupan bermasyarakat pentingnya untuk 

saling berbagi apa yang dimiliki berupa barang yang bermanfaat atau 

harta kemudian diberikan kepada orang lain yang benar-benar 

membutuhkan. (La Sairi 58 Tahun 17 September 2023 )
111

 

b.) Saling menghargai  

Dalam tradisi maataa memberikan pesan moral kepada masyarakat agar 

saling menghargai dalam berkehidupan bermasyarakat, bagaimana mencintai 

orang lain dengan memberikan sikap yang baik berbicara sopan santun kepada 

siapapun terutama kepada orang yang lebih tua, tidak merendahkan antar sesama, 

tidak menimbulkan perpecahan kepada sesama serta yang paling terpenting 

kiranya dalam berkehidupan sosial untuk tetap menjaga kerukunan. Sebagaimana 

keterangan informan. 

Sebagai bentuk saliang menghargai Ketika menghadapi permasalahan 

maka akan dibicarakan dengan baik melalui musyawarah dalam tatanan 

adat dalam tradisi maataa dalam hal ini parabela ketika mendapati 

permasalahan dalam kampung parabela sebagai kepada adat akan 

mengundang para tokoh tokoh adat yang lain untuk membicarakan hal 
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penting dan solusi untuk mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan. 

(La Sairi 58 Tahun 17 September 2023))
112

 

c.) Menjaga persatuan  

Dalam tradisi maata dalam nilai sosial bagaimana masyarakat senantiasa 

menjaga persatuan untuk mewujudkan masyarakat yang cinta akan damai, dengan 

menjaga persatuan akan memberikan semangat kebersamaan antara individu dan 

antara sesama dalam suatu masyarakat. Sebagaimana keterangan informan. 

Dalam tradisi Maataa sangat menekankan konsep persatuan dalam 

bermasyarakat betapa pentingnya kerja sama kolaborasi dan solid antar 

masyarakat terlepas dari perbedaan suku, budaya dan latar belakang 

sosial ekonomi. Persatuan akan menjaga kesepakatan untuk bersatu dan 

saling bekerja sama dalam tujuan bersama. (La Sairi 58 Tahun 17 

September 2023)
113

 

Jika kita melihat dari dua sisi yaitu nilai  religius dan nilai sosial dalam 

tradisi maataa. Maka kita akan mendapatkan kesimbangan didalamnya, walaupun 

ada beberapa hal yang harus dijadikan pertimbangan dalam ritual ketika 

melakukan beberapa prosesi dalam tradisi maataa terutama pada nilai religius 

yang berkaitan dengan keyakinan. Maka langkah yang menjadi perhatian besar 

adalah hendaknya tokoh adat dan tokoh masyarakat mempertimbangakan 

beberapa prosesi yang terdapat dalam tradisi maataa jika itu perlu untuk ditelaah 

kembali. Harapannya tradisi maataa bisa menjadi adat kebiasaan yang bisa 

dijadikan sebagai aaddatul muhakkamah yaitu adat yang dapat dijadikan sebuah 
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pertimbangan dalam menetapkan dan menerapkan suatu hukum,
114

 Al- ‘Adat 

Muhakkamat (adat dapat dihukumkan) atau al-‘adat syari’at muhakkamat (adat 

merupakan syariat yang dihukumkan).
115

 Kaidah tersebut kurang lebih bermakana 

bahwa adat (tradisi) merupakan variabel sosial yang mempunyai otoritas hukum 

(hukum Islam).
116

  

Maka pentingnya tokoh adat dan masyarakat memikirkan lebih jauh lagi 

tentang mashlahat dalam tradisi maataa yang dapat mendatangkan kebaikan yang 

dilandasi oleh al-quran dan sunnah, dan makna dari mashlahah itu sendiri didalam 

islam memiliki arti faedah, manfaat dan kemashlahatan. 
117

 Minimal ada beberapa 

syarat yang harus diperhatikan agar kemashlahatan itu bisa memberikan pijakan 

yang baik dalam menetapkan suatu permasalahan. 

Pertama, maslahat yang dimaksudkan benar-benar subtansial (haqiqiyyah), 

dan bukan sekedar dugaan (wahmiyyah). Artinya, kemaslahatan tersebut 

hendaknya benar-benar riil mendatangkan kemanfaatan atau menolak kerusakan.  

Kedua, kemaslahatan yang diraih harus bersifat umum, bukan bersifat 

khusus. Artinya, kemanfaatan tersebut hendaknya dapat dirasakan oleh mayoritas 

manusia, atau menolak bahaya bagi mereka. Jika kemudian terbukti bahwa 

kemaslahatan yang diraih bersifat individu maka maslahat tersebut menjadi batal. 
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Ketiga, kemaslahatan yang diharapkan tidak boleh bertentangan dengan 

nas-nas syar’i, al-qur’an, hadis, ijma, dan qiyas. 
118

 

Berdasarkan penjelasan diatas dalam hal ini tradisi maataa penulis 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan tradisi maataa yang ada didesa lapodi 

kecamatan pasarwajo kebupaten buton terdapat pesan-pesan kebaikan untuk 

dilestarikan oleh masyarakatnya dari waktu kewaktu jika ada beberapa hal secara 

hukum dalam tinjaun Islam tidak sesuai terutama pada hal keyakinan tentunya 

langkah pengambilan hukumnnya harus tepat dan harus melewati tahap-tahap 

yang sudah ditetapkan dalam Islam tidak semena-mena menyimpulkan jika belum 

melewati tahap pada pengambilan suatu hukum. karena seorang mujtahid haruslah 

menempuh beberapa hal tahapan-tahapan penelusuran hukum dan permasalahan 

tertentu harus sesuai dengan urutan dasar hukum islam. Hal ini menjadi sebuah 

keharusan bagi seorang mujtahid yang betul-betul ingin mengkaji Al-Qur‟an 

dengan tetap menjadikan Al-Qur‟an dan hadis sebagai acuan dan rujukan. 

Tentunya penetapan syariat islam adalah bertujuan untuk menciptakan 

kemaslahatan bagi ummat manusia. Dalam penerapannya memerlukan suatu 

lembaga untuk penegakannya karena tanpa lembaga hukum-hukum itu tidak dapat 

diterapkan.
119

 

Dasar berlakunya hukum adat di Indonesia terdapat didalam Undang-

Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Aturan Pasal II yang berbunyi: 
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“Semua lembaga negara yang ada masih tetap berfungsi sepanjang untuk 

melalsanakan ketentuan Undang-Undang Dasar dan belum diadakan yang baru 

menurut Undang-Undang Dasar ini”. 
120

 

Pasal diatas dapat menjadi dasar hukum dan kekuatan berlakunya 

pelaksanaan adat yaitu tradisi maataa. Secara sosiologis, kekuatan berlakunya 

adat karena hukum itu benar-benar secara nyata dan ditaati oleh masyarakat. 

Walaupun secara tertulis tidak dinyatakan dengan tegas dalam sebuah peraturan 

perundang-undangan.
121

 

Dimana keberadaan hukum adat secara resmi telah diakui oleh Negara 

namun dalam pelaksanannya masih terbatas,merujuk pada pasal 18 B ayat (2) 

UUD 1945 dimana menyebutkan “ Negara mengakui dan menghormati kesatuan-

kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih 

hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara kesatuan 

Republik Indonesia,yang diatur dalam dalam undang-undang “ yang berarti bahwa 

Negara mengakui keberadaan hukum adat serta konstitusional haknya dalam 

sistem hukum Indonesia. Diatur pula dalam pasal 3 UUPA “pelaksanaan hak 

ulayat dan hak-hak yang serupa itu dari masyarakat-masyarakat hukum adat, harus 

sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kepentingan nasional dan Negara, yang 

berdasarkan atas persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan dengan undang-
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undang dan peraturan-peraturan lain yang lebih tinggi”.
122

Maka melihat dari pasal 

diatas maka suatu tradisi tetap dapat dilaksanakan karena telah ada hukum yang 

mengatur tentang hukum adat, yang perlu digaris bawahi bahwasanya pelaksanaan 

tradisi tersebut tidak bertentangan dengan ajaran hukum islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun menjabarkan dan menganalisi skripsi ini dari bab per bab 

sesuai dengan maksud dan tujuannya yang berjudul tinjauan hukum islam tentang 

tradisi maataa (studi kasus didesa lapodi kecamatan pasarwajo kabupaten buton), 

maka sampailah kini kepada bab terakhir merupakan bab penutup yang isinya 

merupakan kesimpulan. 

1. Berdasarkan pembahasan sebelumnya bahwa tradisi maataa merupakan 

tradisi tahunan bagi masyarakat etnis suku Laporo diantaranya masyarakat 

desa Lapodi Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara, 

didalamnya terdapat beberapa prosesi upacara adat dan ritual serta tarian, 

tradisi Maataa dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan 

yang Maha Esa atas nikmat yang diberikan dari Tuhan yang Maha Kuasa. 

Hal inilah yang melatar belakangi sehingga tradisi Maataa masih bertahan 

sampai sekarang. 

2. Tradisi Maataa jika dilihat dari Tinjauan Hukum Islam merupakan tradisi  

yang terdapat beberapa manfaat dan faedah yang harus dikembangkan dan 

dipertahankan oleh masyarakat desa Lapodi dan itu sangat sejalan dengan 

syariat Islam walaupun beberapa proses pelaksanaan dalam tradisi Maataa 

terdapat keyakinan-keyakinan yang dianggap jauh dari Islam oleh 

sebagian orang atau masyarakat namun yang perlu dipahami bahwa 
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pengambilan suatu hukum pada setiap permasalahan perlu langkah-

langkah yang akurat dalam Islam apalagi menyangkut persoalan adat yang 

banyak bersentuhan dengan aktifitas dalam sosial masyarakat dan itu 

sangat sensitif dan fatal jika tanpa didasari pengambilan hukum yang 

benar. Harus melibatkan lembaga dan banyak pihak dan tentunya dengan 

diskusi yang panjang. Dan didalam pemerintahan yang berhak dalam 

mengemukan fawa adalah MUI (Majelis Ulama Indonesia). 

B. Saran 

1. Kepada pemerintah dan seluruh komponen-komponennya baik pemerintah 

desa maupun pemerintah daerah bekerja sama dengan dinas kebudayaan 

kabupaten buton untuk menambah dan mengumpulkan data atau referensi 

yang kongkrit terkait tradisi maataa secara lisan maupun tertulis agar 

menjadi acuan yang terstruktur bagi masyarakat etnis laporo khususnya desa 

Lapodi kemudian Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi 

tentang tradisi maataa pada masyarakat desa Lapodi Kecamatan Pasarwajo 

Kabupaten Buton, mengingat bahwa referensi tentang tradisi maataa sangat 

terbatas, serta agar masyarakat khususnya desa Lapodi dan masyarakat luas 

pada umumnya dapat mengenal tradisi maataa. 

2. Untuk masyarakat khususnya Desa lapodi dapat menyaring tentang 

kebiasaan yang telah di tanamkan dalam kehidupan. Tradisi maataa yang 

memiliki dampak positif dan pesan moral yang terdapat didalamnnya perlu 

dipertahankan begitupula jika itu berkaitan terhadap keyakinan, maka 

keyakinan yang tumbuh pada kesadaran setiap kita bahwa hanyalah Allah 
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sebagai tempat meminta dari berbagai macam perkara, karena meminta 

perlindungan dan keselamatan kepada selain Allah Swt merupakan perkara 

yang sangat dilarang. 

3. Meskipun adat ataupun tradisi memiliki undang-undang oleh negara kita 

indonesia tetapi perlunya kesadaran untuk memahami lebih jauh tentang 

dampak baik buruknya sebuah tradisi tersebut.  

4. Kepada seluruh umat islam pentingnya menuntut ilmu dan memperdalam 

ilmu agama islam agar lebih berhati-hati dari apa-apa yang bisa merugikan 

diri sendiri dari hal-hal buruk yang tidak diinginkan dikemudian hari. 
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Foto 1. Hari pertama upacara tradisi maataa (Pusambua) Tampak para 

undangan yang hadir dan para tokoh adat serta masyarakat dalam 

mengikuti prosesi hari pertama tradisi maataa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Rumah kecil yang terdapat dibelakang rumah adat disebut dengan 

istilah (ombo) yang diyakini oleh masyarat bahwa disinilah para leluhur itu 

bersemayam yang disebut dengan istilah malaikati patopuluno (Malaikat 

yang empat pulu). 
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